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ABSTRAK

Siti Nurazizah Jufri, Penerapan Total Quality Management dan Manajemen
Rantai Pasok Terhadap Kinerja Organisasi Melalui Budaya Organisasi Pada
PT. Sang Hyang Seri Sulawesi Selatan (dibimbing oleh Siti Haerani, Sitti Bulkis).

Latar Belakang: Akreditasi mutu PT Sang Hyang Seri menunjukkan komitmennya
terhadap kualitas produk. Implementasi Total Quality Management (TQM) dan
Manajemen Rantai Pasok (MRP) bergantung pada evaluasi kinerja yang belum
dilakukan pasca merger. Tujuan: Penelitian ini memiliki tiga tujuan. Menganalisis
penerapan TQM terhadap kinerja organisasi melalui budaya organisasi.
Menganalisis penerapan MRP terhadap kinerja organisasi melalui budaya
organisasi. Menganalisis pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja organisasi.
Metode: Penelitian ini melibatkan 69 karyawan sebagai sampel. Data sekunder
diperoleh dari informasi terkait perusahaan dan literatur pendukung, sementara data
primer dikumpulkan melalui kuesioner dengan skala likert lima poin. Tujuan pertama
dan kedua menggunakan analisis data statistik deskriptif dan analisis jalur dengan
Smart PLS 4.0. Tujuan ketiga menggunakan analisis regresi sederhana
menggunakan SPSS 2.5. Hasil: Studi ini menemukan bahwa TQM meningkatkan
kinerja organisasi secara langsung dan melalui budaya. Praktik-praktik TQM
mencakup fokus pada pelanggan, manajemen puncak, manajemen proses,
pembandingan, keterlibatan karyawan dan lingkungan kerja. Hal ini dapat
mengubah budaya organisasi untuk menekankan kualitas. Selanjutnya, MRP
meningkatkan kinerja organisasi secara langsung dan melalui budaya. Praktik-
praktik MRP yang efektif, seperti keandalan, kecepatan dalam merespons,
ketangkasan, efisiensi biaya, dan manajemen aset, terbukti menciptakan
karakteristik budaya yang kuat sehingga dapat meningkatkan efisiensi kinerja
operasional dan menciptakan lingkungan kerja yang positif. Terakhir, budaya
organisasi meningkatkan kinerja organisasi, melalui kolaboratif, dukungan
manajemen, dan penghargaan terhadap karyawan dapat menciptakan budaya yang
optimal dan berdampak pada kinerja organisasi. Studi ini dapat membantu
perusahaan meningkatkan kinerja mereka dengan mengadopsi TQM dan MRP,
serta menciptakan budaya yang mendukung.

Kata Kunci: TQM, manajemen rantai pasok, budaya organisasi, kinerja, badan
usaha milik negara.
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ABSTRACT

Siti Nurazizah Jufri, Implementing Total Quality Management and Supply Chain
Management On Organizational Performance With Organizational Culture As
An Intervening Variable at PT. Sang Hyang Seri South Sulawesi (supervised by
Siti Haerani, Sitti Bulkis).

Introduction: PT Sang Hyang Seri's quality accreditation shows its commitment to
product quality. Total Quality Management (TQM) implementation and Supply Chain
Management (SCM) depend on performance evaluation, which has not been done
post-merger. Objective: This study has three objectives. examines how TQM
affects organizational performance, with an emphasis on organizational culture as
a mediator. The study also examines how SCM affects organizational performance,
with an emphasis on organizational culture as a mediator. We are also examining
the impact of organizational culture on the performance of the organization.
Methods: The 69 workers participated in the study. Secondary data came from
company-related information and literature, while primary data came from a five-
point Likert scale questionnaire. The first and second objectives used descriptive
statistical data analysis and path analysis with Smart PLS 4.0. The third objective
employs simple regression analysis with SPSS. Results: The study found that TQM
improves organizational performance both directly and through culture. TQM
practices include customer focus, top management, process management,
benchmarking, employee involvement and work environment. It can change the
organizational culture to emphasize quality. Furthermore, SCM improves
organizational performance, both directly and through culture. Research has proven
that effective SCM practices, including reliability, speed in response, agility, cost
efficiency, and asset management, foster strong cultural characteristics that
enhance operational performance and foster a positive work environment. Finally,
organizational culture improves organizational performance. Collaboration,
management support, and respect for employees can create an optimal culture and
impact organizational performance. This study can help companies improve their
performance by adopting TQM and SCM and creating a supportive culture.

Keywords: TQM, SCM, organizational culture, performance, state-owned
enterprise.
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BAB |
PENDAHULUAN UMUM

1.1 Latar Belakang

Saat ini, Indonesia telah memasuki era pemberlakuan Masyarakat Ekonomi ASEAN
(MEA) yang menghadirkan pasar bebas (Ayu Ningsih & Kurniawan, 2016). Dalam
konteks ini, perusahaan harus mengembangkan keunggulan kompetitif untuk bisa
bersaing di pasar global (Farida & Setiawan, 2022; Magdalena Maftei & Gina lonela,
2023), beradaptasi secara lebih efektif dalam merespon perubahan pasar (Ihnatenko
et al., 2023) dan meningkatkan kualitas sumber daya manusia (Wahyudi et al., 2017).

Sumber daya manusia adalah input paling penting. Tanpa sumber daya
manusia yang handal, perusahaan tidak akan mampu menghasilkan nilai yang lebih
tinggi dari hasil produksinya (Ilbrahim & Mufriantie, 2021). Sumber Daya Manusia
merupakan faktor sentral dalam organisasi, SDM yang profesional dan berkualitas
dapat meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan dan memiliki dampak
yang berkelanjutan dalam jangka panjang (Efendi, 2015).

Kinerja organisasi mencerminkan hasil dari semua aktivitas kerja di
perusahaan dan pencapaian yang dicapai dalam periode waktu tertentu. Ini
melibatkan pencapaian dalam hal input, output, outcome, manfaat, dan dampak yang
dihasilkan oleh organisasi dengan bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dan
efisiensi serta memenuhi kebutuhan pelanggan sehari-hari (Putri, 2022). Untuk
beradaptasi dalam persaingan ekonomi, penting untuk terus mengevaluasi kinerja
secara menyeluruh. Evaluasi harus mencakup kemampuan sumber daya manusia
(SDM), proses kerja, dan lingkungan kerja untuk mencapai kinerja yang optimal.
Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah Total Quality Management
(TQM). TQM membantu meningkatkan kualitas, efisiensi, produktivitas, dan
pertumbuhan perusahaan (Suwarno et al., 2020).

Total Quality Management (TQM) merupakan pendekatan dalam menjalankan
usaha yang memaksimumkan daya saing organisasi melalui perbaikan terus-
menerus atas produk, jasa, manusia, proses dan lingkungannya, sehingga dapat
meningkatkan laba serta daya saing bagi perusahaan (Nasution dalam Paramita,
2021). TQM dapat memiliki dua dampak pada kinerja organisasi, tergantung pada
implementasinya. Praktik TQM yang efektif dapat meningkatkan kinerja organisasi,
sementara implementasi yang kurang baik dapat menghambat organisasi dalam
mencapai tujuannya (Dhafer Al-Qahtani et al., 2015). Pada penelitian Munizu (2013)
Praktik TQM memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja organisasi, dengan
menggunakan TQM sebagai senjata kompetitif, perusahaan dapat secara bertahap

— ggulan kompetitif dan kinerja organisasi secara keseluruhan. Hal

— . penelitian (Alghamdi, 2018; Marini et al., 2021; Ngambi &

H'I o D an Ulfina, 2019) yang menyatakan penerapan TQM berpengaruh
: kinerja organisasi.
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Selain TQM upaya yang dapat meningkatkan kinerja organisasi adalah
Manajemen Rantai Pasok (MRP) (Regar & Rachmarwi, 2022). Manajemen Rantai
Pasokan adalah pengintegrasian sumber bisnis yang kompeten dalam kegiatan
penyaluran barang, mulai dari produsen sampai ke konsumen atau pemakaian akhir,
mencakup penyediaan bahan baku, proses produksi, distribusi, ritel, konsumen,
pergudangan dan transportasi melalui sistem informasi untuk meningkatkan nilai para
pihak terkait untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan pelanggan (Mariana &
Rachmarwi, 2022).

Penerapan manajemen rantai pasokan yang terintegrasi dan terkoordinasi
dalam mengelola aliran barang, informasi, dan jasa memiliki dampak positif pada
efisiensi, responsivitas, dan kepuasan pelanggan. Ini membantu perusahaan
mencapai keunggulan kompetitif dan meningkatkan kinerja organisasi secara
keseluruhan (Labdhagati & Mahfudz, 2017). Sejumlah penelitian (Aji Raharja &
Yamit, 2022; Sutduean et al.,, 2019; dan Wijaya, 2021) menunjukkan bahwa
pengimplementasian manajemen rantai pasokan yang baik dapat mengoptimalkan
proses produksi, pengadaan, dan distribusi, meningkatkan efisiensi operasional,
mengendalikan biaya, serta memperbaiki kualitas produk atau layanan, sehingga
berdampak positif pada peningkatan kinerja organisasi.

Total Quality Management (TQM) dan Manajemen Rantai Pasok (MRP) adalah
dua konsep manajemen yang penting dalam bisnis modern. TQM adalah pendekatan
yang menekankan pada kualitas produk dan layanan, serta pengurangan biaya dan
peningkatan efisiensi melalui pengendalian kualitas dan perbaikan berkelanjutan.
Sementara MRP adalah pendekatan manajemen yang menekankan pada integrasi
dan koordinasi rantai pasok, dari pemasok hingga konsumen akhir, dengan tujuan
meningkatkan efisiensi, efektivitas, dan kinerja keseluruhan (Lestari & Sutrisna, 2021;
Regar & Rachmarwi, 2022).

Kedua konsep manajemen ini telah terbukti efektif dalam meningkatkan
kinerja organisasi secara keseluruhan, seperti yang terlihat dalam penelitian
Labdhagati & Mahfudz (2017); Latifah et al. (2021); Mariana & Rachmarwi (2022).
Namun, penelitian sebelumnya, seperti (Dhafer Al-Qahtani et al., 2015 dan Wijaya,
2021), memiliki lingkup yang terbatas, hanya membahas dampak TQM dan MRP
pada kinerja organisasi secara umum. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
memperluas lingkup penelitian dengan lebih mendalam dan komprehensif, dengan
meneliti pengaruh faktor-faktor budaya organisasi terhadap kinerja organisasi. Faktor
budaya organisasi, seperti yang dipelajari dalam penelitian Carolina (2012), memiliki
peran yang kuat dalam mempengaruhi sikap para karyawan dan manajemen
perusahaan, yang pada gilirannya akan berdampak pada peningkatan kinerja
oraanisasi secara menyeluruh.

— perusahaan yang menggabungkan usahanya dengan perusahaan

- 1 bel dalam rangka untuk keberhasilan berintegrasi. Peleburan
H'I b rger dianggap sebagai atribut penting untuk mencapai sebuah
; an et al.,, 2016). Oleh karena itu budaya organisasi menjadi

ukung perubahan perusahaan yang telah melakukan merger atau
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Dikutip dari situs web resmi PT. Sang Hyang Seri, PT Pertani (Persero) resmi
melakukan penggabungan ke dalam PT Sang Hyang Seri (Persero). Penggabungan
perusahaan tersebut tercatat dalam Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 98 Tahun
2021 yang ditandatangani Presiden Jokowi pada 15 September 2021. PT. Sang
Hyang Seri bergerak di bidang pertanian dan memiliki tujuan menjadi perusahaan
agroindustri nasional yang unggul dan berkelanjutan melalui pemanfaatan sumber
daya perusahaan secara efektif dan efisien untuk memberikan manfaat optimal bagi
stakeholder.

Sejak dilakukan penggabungan, PT. Sang Hyang Seri, termasuk wilayah
Sulawesi Selatan, belum memiliki evaluasi kinerja karyawan dan sistem pelaporan
yang terstruktur. Keadaan ini telah menyebabkan kesulitan dalam mengidentifikasi
masalah-masalah karyawan yang mungkin timbul dan berdampak pada kinerja
keseluruhan organisasi. Tanpa adanya sistem evaluasi kinerja yang baik,
perusahaan mungkin akan menghadapi kesulitan dalam melakukan perbaikan dan
peningkatan kinerja dengan efektif.

Selain itu, merger perusahaan PT. Sang Hyang Seri Sulawesi Selatan juga
menyebabkan penggunaan Dua standar operasional yang berbeda, sehingga terjadi
disparitas gaji antar karyawan dengan jabatan yang sama. Disparitas ini dapat
menimbulkan konflik, kebingungan, dan ketidakpuasan di antara karyawan. Selain
itu, standar operasional yang tidak terintegrasi dengan baik dapat menghambat
efisiensi dan kelancaran proses bisnis, yang berdampak negatif pada kinerja
organisasi secara keseluruhan.

Salah satu indikator yang dapat menjadi acuan dalam melihat kinerja
organisasi yaitu dengan mengidentifikasi data jumlah volume penjualan. Berikut
merupakan data rekapitulasi target dan realisasi penjualan PT. Sang Hyang Seri
Sulawesi Selatan tahun 2022.

Rekapitulasi Target Penjualan 2022
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ealisasi Penjualan

apitulasi Target dan Realisasi Penjualan PT. Sang Hyang
i Sulawesi Selatan
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Berdasarkan Gambar 1.1, Pencapaian kinerja dalam beberapa bulan terakhir
(Juli, Agustus, September, Oktober, November, dan Desember) di PT. Sang Hyang
Seri menunjukkan variasi yang signifikan dalam pencapaian target penjualan dari
bulan ke bulan. Berdasarkan observasi pada PT. Sang Hyang Seri, penentuan target
penjualan setiap bulannya, umumnya mengikuti pola musiman yang dapat berbeda-
beda tergantung pada lokasi geografis dan iklim. Pola musiman ini menjadi
pertimbangan dalam penetapan target bulanan. Selain itu, penentuan target juga
dipengaruhi oleh masalah keuangan dan pengurangan anggaran dari pemerintah.
Namun, grafik penjualan mengalami fluktuasi yang naik secara signifikan. Fluktuasi
yang naik tersebut mengindikasikan adanya ketidakstabilan dalam faktor-faktor yang
mempengaruhi penjualan, seperti kinerja yang tidak konsisten atau efisiensi
operasional yang belum optimal.

Untuk menyelidiki penyebab fluktuasi yang signifikan dan mencari solusi yang
tepat, penelitian lebih lanjut pada perusahaan yang baru saja mengalami merger
menjadi penting. Meskipun PT. Sang Hyang Seri baru mengalami merger selama
satu tahun penting untuk mengevaluasi kinerja organisasi perusahaan ini, sesuai
dengan temuan dalam penelitian (Richard, 2020) yang menyoroti pentingnya
penilaian kinerja perusahaan dalam jangka pendek setelah merger.

Berdasarkan penelitian yang membahas tentang TOM dan MRP serta
hubungannya dengan kinerja organisasi dan budaya organisasi, acuan dalam
penulisan ini berasal dari penelitian-penelitian Alghamdi (2018) dan Amarti, 2016)
yang menyatakan bahwa penerapan TQM berpengaruh signifikan terhadap kinerja
perusahaan, sementara budaya organisasi memberikan pengaruh terhadap
penerapan TQM dan kinerja organisasi. Namun, dalam penelitian yang dilakukan
oleh Kaid Al-Swidi & Mahmood (2012) ditemukan bahwa budaya organisasi tidak
mampu memoderasi hubungan antara Total Quality Management dan kinerja
organisasi. Sejumlah penelitian lain seperti Kristianto & Tarigan (2019); Latifah et al.
(2021); Lestari & Sutrisna (2021); Mariana & Rachmarwi (2022); Regar & Rachmarwi
(2022) menyimpulkan bahwa manajemen rantai pasokan dan manajemen mutu
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja perusahaan.

Sehingga, penelitian dan pengembangan yang lebih lanjut diperlukan untuk
menggali lebih dalam tentang pengaruh penerapan TQM dan MRP, serta peran
budaya organisasi sebagai variabel intervening. Melalui pemahaman yang lebih
dalam tentang pengaruh variabel satu dengan variabel lainnya, perusahaan dapat
mengambil tindakan yang lebih tepat dalam meningkatkan kinerja organisasi,
perusahaan dapat mengambil tindakan yang tepat untuk mengintegrasikan standar
operasional, mengatasi disparitas gaji, memperbaiki masalah produk yang diterima
engimplementasikan proses penilaian kinerja yang efektif, dan
a organisasi yang inklusif dan adil untuk mencapai keberhasilan
rdasarkan pemaparan latar belakang serta fenomena yang ada
k untuk melakukan penelitian mengenai “Penerapan Total Quality
anajemen Rantai Pasokan terhadap Kinerja Organisasi dengan
sebagai Variabel Intervening pada PT. Sang Hyang Seri Sulawesi
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1.2 Rumusan Masalah

PT. Sang Hyang Seri Sulawesi Selatan menghadapi berbagai tantangan penting
pasca merger dengan PT Pertani (Persero) berdasarkan Peraturan Pemerintah
Nomor 98 Tahun 2021. Salah satu tantangan terbesarnya adalah belum adanya
sistem penilaian kinerja karyawan yang terstruktur pasca merger. Hal ini membuat
sulit untuk mengidentifikasi dan menyelesaikan permasalahan karyawan yang
mungkin timbul, yang pada akhirnya dapat berdampak negatif pada kinerja organisasi
secara keseluruhan. Selain itu, merger perusahaan menimbulkan permasalahan
terkait penggunaan dua standar operasi yang berbeda. Dampaknya, terdapat
perbedaan upah antar pegawai pada jabatan yang sama. Kesenjangan gaji ini dapat
menyebabkan konflik dan ketidakpuasan di antara karyawan, sehingga semakin
melemahkan efisiensi proses bisnis yang penting.

Selain itu, fluktuasi yang signifikan dalam grafik penjualan menjadi
permasalahan yang serius. Penentuan target penjualan bulanan dipengaruhi oleh
berbagai faktor, antara lain pola musim, lokasi geografis, iklim, permasalahan
keuangan, dan pemotongan anggaran pemerintah. Meskipun terdapat target,
fluktuasi yang lebih besar menunjukkan ketidakstabilan faktor-faktor yang
mempengaruhi penjualan.

Dalam konteks ini, penerapan Total Quality Management (TQM) menjadi
penting. Meskipun perusahaan telah memperoleh Sertifikat Sistem Manajemen Mutu
Produksi Benih 1SO 9001:2015, namun sistem evaluasi kinerja karyawan dan
pelaporan terstruktur masih kurang. Hal ini menciptakan hambatan dalam
mengidentifikasi masalah karyawan dan dampaknya terhadap kinerja organisasi.

Namun, yang perlu diperhatikan bukan hanya Total Quality Management saja,
tapi juga Manajemen Rantai Pasok. Masalah pencatatan produksi benih yang tidak
terorganisir dan tidak terstruktur dapat berdampak negatif pada manajemen rantai
pasokan, sehingga menyebabkan ketidakakuratan dan kesulitan dalam manajemen
inventaris dan perencanaan produksi yang efisien. Keluhan pelanggan tentang
persediaan produk yang tidak mencukupi juga menunjukkan adanya masalah dalam
memiliki persediaan yang cukup untuk memenuhi permintaan pelanggan. Terakhir,
data hasil panen sebelumnya mencerminkan rendahnya produksi benih akibat
perubahan tata kelola dan penghentian subsidi benih pemerintah. Hal ini
menunjukkan adanya permasalahan dalam penerapan MRP terutama dalam hal
pengelolaan persediaan, perencanaan yang efektif, dan buruknya koordinasi dengan
pihak terkait.

Berdasarkan latar belakang permasalahan dan pembahasan masalah
sebagaimana diuraikan sebelumnya, maka penelitian ini mencoba menganalisis

— Total Quality Management dan Manajemen Rantai Pasokan
dap Kinerja Organisasi Melalui Budaya Organisasi. Secara

| a"ﬁ ' ini akan dibagi menjadi tiga topik penelitian, dengan rumusan
] , hsing sebagai berikut:
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Pengaruh Total Quality Management terhadap Kinerja Organisasi Melalui

Budaya Organisasi pada PT. Sang Hyang Seri Sulawesi Selatan.

1.

2.

3.

Apakah Total Quality Management berpengaruh terhadap Kinerja
Organisasi pada PT. Sang Hyang Seri Sulawesi Selatan?

Apakah Total Quality Management berpengaruh terhadap Budaya
Organisasi pada PT. Sang Hyang Seri Sulawesi Selatan?

Apakah Total Quality Management berpengaruh terhadap Kinerja
Organisasi Melalui Budaya Organisasi pada PT. Sang Hyang Seri
Sulawesi Selatan?

Il. Pengaruh Manajemen Rantai Pasokan terhadap Kinerja Organisasi Melalui
Budaya Organisasi pada PT. Sang Hyang Seri Sulawesi Selatan.

4.

5.

6.

Apakah Manajemen Rantai Pasok berpengaruh terhadap Kinerja
Organisasi pada PT. Sang Hyang Seri Sulawesi Selatan?

Apakah Manajemen Rantai Pasok berpengaruh terhadap Budaya
Organisasi pada PT. Sang Hyang Seri Sulawesi Selatan?

Apakah Manajemen Rantai Pasok berpengaruh terhadap Kinerja
Organisasi Melalui Budaya Organisasi pada PT. Sang Hyang Seri
Sulawesi Selatan?

lll.  Pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja organisasi di PT. Sang Hyang
Seri Sulawesi Selatan.

7.

Apakah Budaya Organisasi berpengaruh terhadap Kinerja Organisasi
pada PT. Sang Hyang Seri Sulawesi Selatan?

1.3 Tujuan dan Manfaat

Berdasarkan rumusan masalah dan uraian pertanyaan penelitian yang telah
dipaparkan, maka tujuan penelitian ini sesuai dengan Ketiga topik penelitian adalah
sebagai berikut:

I Pengaruh Total Quality Management terhadap Kinerja Organisasi Melalui

Budaya Organisasi pada PT. Sang Hyang Seri Sulawesi Selatan.

1.

2.

Menganalisis pengaruh Total Quality Management terhadap Kinerja
Organisasi pada PT. Sang Hyang Seri Sulawesi Selatan.

Menganalisis pengaruh Total Quality Management terhadap Budaya
Organisasi pada PT. Sang Hyang Seri Sulawesi Selatan.

Menganalisis pengaruh Total Quality Management terhadap Kinerja
Organisasi Melalui Budaya Organisasi pada PT. Sang Hyang Seri
Sulawesi Selatan.
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Il Pengaruh Manajemen Rantai Pasokan terhadap Kinerja Organisasi Melalui
Budaya Organisasi pada PT. Sang Hyang Seri Sulawesi Selatan.
4. Menganalisis pengaruh Manajemen Rantai Pasok terhadap Kinerja
Organisasi pada PT. Sang Hyang Seri Sulawesi Selatan.
5. Menganalisis pengaruh Manajemen Rantai Pasok terhadap Budaya
Organisasi pada PT. Sang Hyang Seri Sulawesi Selatan.
6. Menganalisis pengaruh Manajemen Rantai Pasok terhadap Kinerja
Organisasi Melalui Budaya Organisasi pada PT. Sang Hyang Seri
Sulawesi Selatan.
lll.  Pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja organisasi di PT. Sang Hyang
Seri Sulawesi Selatan.
7. Menganalisis pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Organisasi
pada PT. Sang Hyang Seri Sulawesi Selatan.

Penelitian ini diharapkan akan memberikan beberapa kontribusi sebagai berikut:

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu organisasi memahami
bagaimana Total Quality Management (TQM) dapat diterapkan lebih efektif
dengan memperhatikan faktor budaya organisasi. Sehingga, dapat
meningkatkan kinerja operasional dan kualitas produk.

2. Penelitian ini dapat memberikan wawasan tentang manajemen rantai
pasokan yang baik, dikombinasikan dengan budaya organisasi yang
mendukung. Sehingga, dapat mengoptimalkan efisiensi proses dan
mengurangi biaya.

3. Hasil penelitian yang menunjukkan pengaruh budaya organisasi terhadap
kinerja. memberikan kontribusi penting bagi studi empiris di bidang
manajemen. Ini dapat digunakan untuk mengembangkan strategi
peningkatan kinerja yang lebih tepat dalam konteks organisasi, serta menjadi
acuan bagi penelitian lebih lanjut yang ingin mengeksplorasi hubungan
antara budaya organisasi dan kinerja di sektor-sektor lain.

1.4 Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah
penerapan Total Quality Management (TQM) dan Manajemen Rantai Pasokan (MRP)
serta pengaruhnya terhadap Kinerja Organisasi melalui Budaya Organisasi pada PT.
Sang Hyang Seri Sulawesi Selatan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
dampak penerapan TQM dan MRP terhadap kinerja organisasi dengan
mempertimbangkan pengaruh Budaya Organisasi sebagai variabel intervening.

Dalam nanalitianini data akan dikumpulkan melalui dua sumber, yaitu data sekunder
ari  sumber-sumber yang relevan seperti literatur, laporan
o] .iﬁ . udi sebelumnya, serta data primer yang akan diperoleh dari hasil
] : di lapangan. Penggunaan data sekunder dan data primer akan
-~ pka pemahaman yang komprehensif tentang situasi di PT. Sang

si Selatan terkait TQM, MRP, Budaya Organisasi, dan kinerja
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1.5 Kebaruan Penelitian

Penelitian mengenai penerapan Total Quality Management (TQM) dan Manajemen
Rantai Pasokan (MRP) terhadap Kinerja Organisasi telah banyak dilakukan. Namun,
penelitian tentang hubungan TQM, MRP, Budaya Organisasi, dan Kinerja Organisasi
di PT. Sang Hyang Seri Sulawesi Selatan memiliki keunikan tersendiri. Penelitian ini
difokuskan pada perusahaan yang baru saja mengalami merger, yang membawa
perubahan budaya organisasi dari perusahaan sebelumnya yang berpotensi
mempengaruhi kinerja organisasi. Kebaruan penelitian ini juga dapat dilihat dengan
memasukkan variabel intervening, yaitu budaya organisasi, dalam hubungan antara
Total Quality Management (TQM), Manajemen Rantai Pasokan (MRP) dan kinerja
organisasi. Untuk melihat secara jelas perbedaan antara penelitian ini dengan
penelitian sejenis yang dilakukan dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu

No Nama Judul P\é?\réﬁ?izln Metode Hasil Penelitian
TQM berpengaruh
?gr&ﬂg%g: Eg:}iﬁg?n signifikan terhadap
Organisasi terhada kinerja perusahaan.
Yenni roar P e TQM Budaya organisasi

; Kinerja Perusahaan e Komitmen - . .
Carolina, dengan Budaya nen Analisis sebagai variabel
1 2012 L . Organisasi Regresi moderasi memberikan

~ Organisasi Sebagai e Kinerja B d h terhad
(Jurnal Akuntansi Variabel Moderasi Perusahaan erganda pengaru ernaaap
4(2), 175-186) (Survei Perusahaan e Budaya hubungan antara
Manufaktur di Jawa Organisasi penerapan TQM,
komitmen organisasi
Barat) L

dan kinerja perusahaan.
) _ Pemodelan Praktik T:rr]dap;tkne;fri] ka?nu b;:?;g
Lisa Nesti, Manajemen Rantai e Manajemen ?lnar?a'en?en rantai
Pen ; Pasok dan Budaya Rantal asokJ terhadap kinerja
Shoffyant, Organisasi terhadap Pasok Structural Eantai asok P buda Ja

2 dan _Nur Kinerja Rantai Pasok * Buday_a ; Equation or aniszfsi Tla i tidzlk
chairun, Dengan Studi Kasus: Organisasi Mqodelin te?da athL'Jbunpa’n an
2016 Sub Sektor Industri * Kinerja g : nifipk N ntgr y |g
(Jurnal . Makanan Ringan Rantai sighifikan —antara - poia
Agroteknologi Berbasis Umbi-Umbian Pasok budaya organisasi
10(2), 153-159) ; terhadap kinerja

Di Kota Padang o
organisasi pada IKM
Terdapat pengaruh
Peranan Budaya signifikan positif budaya
Bagus Organisasi Dan * Budaya - organisasi dan
Kompetensi Kerja Organisasi Ana||3|s_ kompetensi kerja secara
Gumelar, omp J e Kompetensi  Regresi P !

3 Terhadap Kinerja : . bersama sama terhada|
2017 p ) Kerja Linear b
(urnal optimum  Organisasi Pada e Kineria Beraanda kinerja organisasi
7(2), 158-167) Koperasi di Kota o 2 g koperasi di Kota

rganisasi .
Semarang Semarang baik secara
parsial & simultan.
Pengaruh Penerapan SCM berpengaruh
Haifa ~ Total Quality positif terhadap kinerja
Labdhagati ~ Management, Supply « TOM operasi. Orientasi
dan Chain Management, Dan gypply chain ~ Analisis kewirausahaan

4 Mahfudz, Orientasi Kewirausahaan Management Regresi berpengaruh positif
2017 Terhadap Kinerja « Orientasi Linear terhadap kinerja
(Diponegoro  Qperasi (Studi pada Kewirausahaan  Berganda operasi. (TQM)
Journal Of Pengrajin Tas di Sentra * Kinerja berpengaruh positif
Management : . Operasi . .
6(4), 1-11) Industri Tas Ciampea, p terhada}p kinerja

Kab. Bogor) operasi.

TQM dan kinerja
Fari Hierarchical organisasi memiliki
A?”r?amdi Total Quality . TOM regression hubungan positif dan
9 : Management and < analysis signifikan. Interaksi
—_— janizational ¢ glpearil?sasi and TQM dan budaya
rformance: A Possible B % structural organisasi secara
e of Organizational ¢ Ou aya equation statistik signifikan dan
ture rganisasi modeling berhubungan positif
(SEM) dengan kinerja

) organisasi.
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Muhammad
Hashim, Praktik Manajemen
Sajjad Baig, Impact of Supply Chain e Manajemen Rantai Pasokan
Fiza Amjad, = Management Practices Rantai Analisis berdampak  signifikan
Muhammad  on Organizational P{J\SOk_an Partial terhadap kinerja
6 Nazam, Performance and * Klnerlé_l Least organisasi. Sedangkan
Muhammad Moderating Role of _Orgamsas Square/PLS budaya inovasi secara
Akram, 2020 Innovation Culture: A ional q signifikan memoderasi
(Advances in Case of Pakistan Textile e Budaya ' hubungan antara
Intelligent Industry Inovasi Praktek SCM  dan
Systems and . . . .
Computing, kinerja organisasi
1002, 390-401)
Mochamad Pengaruh Penerapan . TOM Variabel TQM
szaﬂg/ TQM dan Budaya « Budaya Analisis berpengaruh terhadap
rabowo, isasi inari
7 Nurleli. Rini Organisasi terhadap _ Organisasi Regresi kinerja karyawan _dan_
K Kinerja Karyawan (Survei Kineri Berganda Budaya organisasi
LPESI_SUI, 2019 pada Karyawan BUMD ¢ Klnerja 9 berpengaruh terhadap
E\;S:t'a':g) PDAM Kota Bandung) aryawan kinerja karyawan.
TQM tidak signifikan
Suwarno, terhadap Kinerja
Ronal . Karyawan. Budaya
Aprianto, Pengaruh Total Quality © TQM . Orgénisasi signifikgn
Meta Management (TQM) dan e Budaya Analisis terhada Kineria
8  suberthi Budaya Organisasi Organisasi Regresi Karyawgn TOM da{n
2020 terhadap Kinerja e Kinerja Budaya ' Organisasi
ﬁuma_\l lImu Karyawan Karyawan mempengaruhi _Kinerja
anajemen 9(2),
165) Karyawan secara
signifikan.
Anisia Implementasi Total
Febriyanti Pengaruh Implementasi « TOM Quality Management
Epi Fitriah' Total Quality . Budava Analisis tidak berpengaruh
9 2022 ' Management dan Or ar)llisasi Regresi terhadap kinerja
(Bandung Budaya Organisasi K'g . Berg anda karyawan dan Budaya
Conference terhadap Kinerja * K'ne”a 9 organisasi berpengaruh
ieriesi ancy) Karyawan aryawan terhadap kinerja
ccountancy, karyaWan.
Mario Hasil penelitian
Winik m:;“alif"gd;a?f; Terpadu Analis TOM  dan  SCM
Rachmarwi, ! e Manajemen Regresi berpengaruh secara
10 Pasokan Terhadap . . . .
2022 Kineria Operasional Rantai Linear parsial dan simultan
(Jurnal jap Pasokan Sederhana terhadap kinerja
Manajemen PT. Berkat Jaya Makmur Kineri operasional di  PT
Bisnis Krisnadwi-  Abadi ° 'ne”a_ P )
payana 10(2), Operasional Berkat Jaya Makmur
537-544) Abadi.
TQM mempunyai
. . pengaruh positif dan
— i‘gkeTrﬁﬁt%fgl% Dan signifikan terhadap
X gruhn a Terhada e TQM Structural kinerja karyawan,
eﬁ]"a Karyawan P Kinerja Equation praktk TQM dapat
J Y Karyawan Modeling mendorong perusahaan

udi Pada PT. Telkom
. Cabang Makassar)
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Hasil penelitian
Sari Mariana Pengaruh Manajemen menunjukkan bahvx{a
dan Wiwik Rantai Pasokan Dan « Manajemen . supply chain
Rachmarwi Manajemen Mutu Rantai Analisis management dan total
(2022) T(_erpa_ldu Terhgdap Pasokan Deskrlptlf_ _ quality management
12 (Qumal Kl_nerja PT Unirama D_uta e Manajemen dan An_aI|S|s secara bersamg_—sama
Manajemen Niaga Cabang Bekasi Mutu Regresi berpengaruh positif dan
Bisnis Krisnadwi- Terpadu Berganda signifikan terhadap
22{?229;0(1)' Kinerja kinerja perusahaan di PT
Unirama Duta Niaga
cabang Bekasi.
Temuan  menunjukkan
Faisal Reza bahwa semua dimensi
& Ira Pendekatan budaya mempengaruhi
Valentina e Budaya deskriptif perspektif yang berbeda
13 Silalahi, (F;?ngr?irsuahsiB'll'Jgr?::ja Organisasi  dengan dari kinerja organisasi.
2021 Kir?er'a Oranisasi P Kinerja mengkaji Budaya organisasi
Qumal ] 9 Organisasi hasil studi berdampak secara
gg?alf::"j?f)"i%[ empiris mendalam terhadap
54) proses organisasi,
karyawan dan kinerjanya.
TQM mempunyai
Musran Pengaruh Penerapan pengaruh positif
Munizu Praktik TQM Terhadap TOM signifikan terhadap
14 I(g‘(l')éa)ODUNA' Kinerja Kualitas . Kingr'a Structural kinerja kualitas. Hal ini
Jumal Ekonomi (Studi Persepsi Kuali:as Equation mengindikasikan bahwa
Islam Karyawan Pada PT. Modeling kinerja  mutu  produk
Sermani Steel Makassar) sangat ditentukan oleh
variabel-variabel TQM
Marini, Hesti Hasil penelitian
Setiorini, menunjukkan bahwa
Rina Total Quality
Yuniarti Pengaruh Total Quality TOM Management
(2021) Management Terhadap Kinerja Structural berpengaruh positif
15  (Prosiding The Kinerja Organisasi Organisasi Equation signifikan terhadap
1st National Dengan Inovasi Sebagai gani Modeling kinerja organisasi.
ggglfi‘zrdence on Variabel Mediasi Inovasi Inovasi tidak memediasi
Business, pengaruh Total Quality
Education, & Management terhadap
Technology) kinerja organisasi.
MRP berpengaruh positif
signifikan terhadap
Hafid Aj « Manajemen kinerja organisasi d{:u_w
Raharja & Pengaruh Manajemen Rantai Igfung_gulan K kompeltltlf
Zulian Yamit Rantai Pasokan terhadap Pasokan ganisasi, —keunggulan
o Structural kompetitif organisasi
14 (2022) Keunggulan Kompetitif e Keunggulan Equation mempunyai pengaruh
(Jurnal Organisasi dan Kinerja Kompetitif . - :
Mahasisuia “«ganisasi Kelompok Organisasi Modeling ”.eg?“.'f yang tidak
= P ) T O signifikan dalam
nak di Desa Girikerto e Kinerja memediasi engaruh
organisasi peng

praktik manajemen rantai
pasokan terhadap kinerja
organisasi.
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TQM berdampak positif
dan signifikan terhadap

integrasi supply chain,
| kepuasan karyawan, dan
Izént' ¢ kinerja rantai  pasok
r'; lanto e TQM sehingga meningkatkan
and The Impact of TQM e Kinerja pengaruh total kinerja
Zeplin Jiwa . . .
System on Supply Chain Rantai . rantai pasokan yang
Husada Partial .
} Performance through Pasok menghasilkan produk
17 Tarigan ) . ) Least . L
Supply Chain Integration e Integrasi berkualitas tinggi.
(2019) . Square/PLS . .
(Petra and Employee Rantai Integrasi rantai pasokan
International Satisfaction Pasok berdampak positif pada
Journal Of e Kepuasan kepuasan karyawan,
S“ls";efi Studies Karyawan kinerja rantai pasokan.
(1) 8-17) Serta, kepuasan
karyawan memiliki
dampak positif pada
kinerja rantai pasokan.
Praktik TQM
berpengaruh positif dan
Musran The Impact Of Total s?gmf}kan baik terhgdap
) . kinerja organisasi
Munizu Quality Management mauoun keunaaulan
(2013) Practices Towards e TQM p_ 99
. o S bersaing. Keunggulan
(Pakistan Joumal - Competitive Advantage * Kinerja Path bersain berpengaruh
18  ©of Commerce And Organizational Organisasi , 219 hends
and Social Analysis positif dan  signifikan
Sciences 7(1) Performance: Case Of e Keunggulan ineri
' . ) terhadap kinerja
184-197) Fishery Industry In South Bersaing L Lo
. . organisasi. Kinerja
Sulawesi Province Of L .
. organisasi lebih
Indonesia ; ;
dipengaruhi oleh
keunggulan kompetitif
daripada praktik TQM.
TQM berdampak
terhadap BPM, kinerja
Pengaruh Total Quality * (TQM) perusahaan. Budaya
Management (TQM), e Budaya organisasi tidak
Budaya Perusahaan, Perusahaan berpengaruh  terhadap
Dan Teknologi Informasi ¢ Teknologi BPM tetapi berdampak
Muh. Risal () Informasi pada peningkatan
19 (2021) Terhadap Kinerja 1) Path perusahaan, IT
(Thesis Perusahaan Dengan « Kinerja Analysis berdampak terhadap
Universitas . H H
u i Variabel Perusahaan peningkatan BPM, tapi
diasi Manajemen e Manajemen tidak pada kinerja. BPM
ses Bisnis (BPM) Proses berdampak pada kinerja
da PT PLN (Persero) Bisnis perusahaan. TQM dapat
- 3 Palopo (BPM) meningkatkan kinerja
f perusahaan melalui

peningkatan BPM, tidak
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terdapat pengaruh tidak

langsung budaya
perusahaan terhadap
kinerja perusahaan

melalui BPM, dan tidak
terdapat pengaruh tidak
langsung IT terhadap

kinerja perusahaan
melalui BPM.
Implementasi TQM
berpengaruh positif dan
signifikan terhadap
budaya organisasi dan
kinerja organisasi,
Ayu Implementasi Total TOM budaya organisasi
Musfirah Quality Management Budaya berpengaruh positif dan
20 AZis(2016)  Terhadap Kinerja Organisasi Path signifikan terhadap
(Thesis Organisasi Melalui Kinerja Analysis kinerja organisasi, dan
g;g’:;zzzsm) Budaya Organisasi Organisasi implementasi TQM

berpengaruh positif dan
signifikan terhadap

kinerja organisasi
melalui budaya
organisasi.

Berdasarkan Tabel 1.1, penelitian-penelitian ini menggunakan metode analisis
yang berbeda-beda, mulai dari analisis regresi berganda, structural equation
modeling (SEM), analisis jalur, hingga partial least square (PLS). Selain itu, beberapa
perbedaan dalam temuan penelitian terkait dengan pengaruh TQM, SCM, dan
budaya organisasi terhadap kinerja organisasi. Faktor-faktor ini dipengaruhi oleh
konteks industri, ukuran organisasi, dan faktor-faktor lainnya. Dalam konteks
penelitian ini, PT. Sang Hyang Seri menjadi subjek penelitian yang menarik karena
baru saja mengalami merger, yang kemungkinan membawa perbedaan dalam
budaya organisasi yang dapat mempengaruhi kinerja organisasi. Selain itu,
penentuan indikator yang digunakan dari setiap variabel juga berbeda dengan
penelitian sebelumnya. Hal ini menunjukkan variasi dalam pendekatan dan fokus
penelitian antara satu penelitian dengan penelitian lainnya. Dengan demikian,
penelitian ini memberikan kontribusi tambahan dalam memperkaya pemahaman
tentang hubungan antara Total Quality Management, Manajemen Rantai Pasok,
Budaya Organisasi, dan Kinerja Organisasi, khususnya dalam konteks PT. Sang
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Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual teori yang akan dikembangkan dalam penelitian ini mengacu
pada kajian berbagai literatur yang telah dilakukan. Berdasarkan hasil kajian pustaka,
maka kerangka pemikiran teoritis penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut:

1.

Total Quality Management (TQM) adalah pendekatan manajemen yang
bertujuan untuk meningkatkan kualitas produk, proses, dan layanan di
seluruh organisasi. Penerapan TQM dapat melibatkan penggunaan alat dan
teknik kualitas, pelibatan karyawan dalam perbaikan kontinu, pengukuran
kinerja, pelatihan, dan komitmen manajemen terhadap kualitas. Penerapan
TOM vyang efektif dapat meningkatkan kinerja karyawan, termasuk
peningkatan produktivitas, kualitas pekerjaan, kepuasan karyawan, dan
kemampuan untuk mencapai tujuan organisasi.

Manajemen Rantai Pasok (MRP) melibatkan pengelolaan aliran barang,
informasi, dan sumber daya di seluruh rantai pasok. MRP yang efektif
melibatkan koordinasi dan kolaborasi antara pemasok, produsen, distributor,
dan pelanggan untuk memastikan aliran yang lancar, efisiensi operasional,
dan kepuasan pelanggan. Pengelolaan rantai pasok yang baik dapat
meningkatkan kinerja organisasi, seperti peningkatan efisiensi, kehandalan
operasional, responsif terhadap permintaan pelanggan, dan peningkatan
kepuasan pelanggan.

Budaya organisasi merujuk pada norma, nilai, kepercayaan, dan perilaku
yang terkait dengan cara kerja dan interaksi di dalam organisasi. Budaya
organisasi dapat menjadi faktor yang mempengaruhi efektivitas implementasi
TQM dan MRP, serta dampaknya terhadap kinerja organisasi. Budaya
organisasi yang mendukung inisiatif kualitas, kolaborasi, komunikasi terbuka,
dan penghargaan terhadap kerja tim dapat memfasilitasi penerapan TQM
dan MRP yang sukses. Budaya organisasi yang mengutamakan kejujuran,
inovasi, dan pembelajaran dapat mempengaruhi sikap dan perilaku
karyawan dalam mengadopsi praktik TQM dan MRP. Dengan demikian,
budaya organisasi dapat berperan sebagai variabel intervening yang
memediasi hubungan antara penerapan TQM dan MRP dengan kinerja
organisasi.

Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka pemikiran pada penelitian ini

digambarkan sebagai berikut:

v
L J

Optimization Software:
www . balesio.com




15

TOTAL QUALITY
MANAGEMENT
(X1)

BUDAYA X' 7777 KINERJA
ORGANISASI ORGANISASI

------- v)

MANAJEMEN
RANTAI PASOKAN
(X2)

Gambar 1.2 Skema/Kerangka Pemikiran Penelitian

Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel
dependent yaitu kinerja organisasi pada PT. Sang Hyang Seri Sulawesi Selatan
dengan variabel intervening budaya organisasi pada PT. Sang Hyang Seri Sulawesi
Selatan dan variabel independent pada penelitian ini adalah Total Quality
Management dan Manajemen Rantai Pasokan pada PT. Sang Hyang Seri Sulawesi
Selatan. Kemudian tersusun suatu kerangka konseptual yang dapat menjadi
landasan dalam penulisan ini.
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BAB Il
TOPIK PENELITIAN |
PENERAPAN TOTAL QUALITY MANAGEMENT TERHADAP KINERJA
ORGANISASI MELALUI BUDAYA ORGANISASI PADA
PT. SANG HYANG SERI SULAWESI SELATAN

2.1 Abstrak

Total Quality Management (TQM) merupakan solusi efektif dalam meningkatkan daya
saing dan mendorong perkembangan industri pertanian, TQM juga dapat menjadi
salah satu cara untuk menghadapi berbagai tantangan ekonomi. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh TQM terhadap kinerja organisasi
melalui intervensi budaya organisasi. Penelitian dilaksanakan di salah satu
perusahaan merger agroindustri Badan Usaha Milik Negara di Sulawesi Selatan,
Indonesia. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data
sekunder berupa informasi terkait perusahaan dan literatur pendukung. Serta data
primer yang dikumpulkan melalui kuesioner menggunakan skala likert lima poin dan
dianalisis untuk menguiji validitas, reliabilitas, serta hubungan antara TQM, budaya
organisasi, dan kinerja organisasi dari 69 responden. Metode yang digunakan adalah
analisis deskriptif dan analisis jalur menggunakan Smart PLS 4.0. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa TQM berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
organisasi, baik secara langsung maupun melalui mediasi budaya organisasi.
Implementasi TQM yang efektif, seperti fokus pada pelanggan, manajemen puncak,
manajemen proses, pembanding, dan keterlibatan karyawan mampu meningkatkan
efisiensi operasional dan kualitas produk, serta mengubah orientasi budaya
organisasi menuju budaya yang berkualitas. Implikasi teoritis dari penelitian ini
menekankan pentingnya integrasi antara TQM dan budaya organisasi untuk
mencapai kinerja optimal. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam
memperdalam pemahaman tentang penerapan TQM dan membangun model praktik
manajemen kualitas total yang efektif. Hasil penelitian ini dapat menjadi panduan bagi
perusahaan dalam merancang strategi untuk meningkatkan kinerja melalui
implementasi TQM dan pengembangan budaya organisasi yang mendukung.

Kata Kunci: Total Quality Management, Budaya Organisasi, Kinerja Organisasi,
BUMN, Perusahaan Merger.

2.2 Pendahuluan

Industri pertanian memainkan peran yang sangat penting dalam mencapai
keunggulan kompetitif di pasar internasional. Keberhasilan sektor ini sangat
bergantung pada kemampuan sumber daya manusia dalam menerapkan teknologi,

manaalala_cumbardgyg alam secara berkelanjutan, dan membentuk kelembagaan
- L Yani lyan, 2016). Salah satu pendekatan yang dapat mendorong
P i? | ustri pertanian adalah penerapan Total Quality Management

| : aing, 2019).
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Total Quality Management (TQM) merupakan solusi yang efektif dalam
menghadapi tekanan ekonomi dan meningkatkan daya saing di dunia industri. TQM
berfokus pada penyediaan produk dan layanan berkualitas tinggi, yang
memungkinkan perusahaan bersaing dan unggul dalam pasar global yang ketat.
Untuk mencapai hasil terbaik, perusahaan harus berkomitmen pada perbaikan
berkelanjutan terhadap kemampuan manusia, proses produksi, dan lingkungan kerja
(Yophie Turang, 2019). Dengan demikian, TQM menjadi kunci dalam meningkatkan
kualitas dan efisiensi industri pertanian, serta berperan penting dalam mendukung
pembangunan sektor pertanian secara berkelanjutan.

Implementasi TQM juga menuntut perubahan budaya organisasi yang kuat.
Budaya organisasi yang mencerminkan nilai-nilai kualitas dan mendorong
peningkatan pelayanan dan produk yang sesuai dengan kebutuhan konsumen
menjadi faktor penting dalam keberhasilan TQM (Nurmiati et al., 2022). Transformasi
budaya organisasi yang mengedepankan kualitas menjadi kunci sukses dalam
menerapkan TQM dan meningkatkan kompetensi perusahaan (Ngadiman &
Mucklish, 2014).

Budaya organisasi juga berperan penting dalam mengarahkan dan
mengelola sumber daya manusia di dalam suatu organisasi (Suwarno et al., 2020).
Sebagai panduan, budaya organisasi menentukan tujuan dan batasan yang
diperlukan dalam menghadapi tantangan internal maupun eksternal (Ramadhani,
2011). Upaya untuk meneguhkan dan terus memperkuat budaya organisasi memiliki
dampak signifikan terhadap komitmen dan retensi karyawan (Nurmiati et al., 2022),
sehingga mempengaruhi pertumbuhan jangka panjang suatu organisasi.

Penerapan TQM tanpa adanya budaya organisasi yang mendukung tidak
akan cukup untuk mengoptimalkan kinerja organisasi dan mencapai tujuan serta
sasaran yang telah ditetapkan. Pada penelitian (Alghamdi, 2018) Budaya organisasi
memperkuat dampak positif TQM terhadap kinerja organisasi secara keseluruhan.
Oleh karena itu, keberhasilan implementasi TQM sangat tergantung pada jenis
budaya organisasi yang sesuai dengan strategi perusahaan. Jika budaya organisasi
tidak mendukung atau tidak sesuai dengan tujuan dan sasaran perusahaan, hasil dari
penerapan TQM mungkin tidak akan mencapai potensi maksimal. Untuk itu,
perusahaan perlu memastikan bahwa budaya organisasi yang ada mendukung nilai-
nilai dan prinsip-prinsip TQM agar dapat mengoptimalkan kinerja organisasi.

Salah satu perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang
menerapkan TQM adalah PT. Sang Hyang Seri Sulawesi Selatan. Perusahaan ini
bergerak di bidang pertanian dan memiliki tujuan menjadi perusahaan agroindustri
nasional yang unggul dan berkelanjutan melalui pemanfaatan sumber daya
perusahaan secara efektif dan efisien untuk memberikan manfaat optimal bagi

pan Total Quality Management (TQM) menjadi hal yang penting
. | ng Seri Sulawesi Selatan untuk meningkatkan kinerja organisasi

1 sahaan juga telah memperoleh Sertifikat Sistem Manajemen Mutu
o 9001:2015. Sebelumnya, perusahaan ini menghadapi tantangan

mpir menyebabkan penutupan. Pada tahun 2021, perusahaan

dengan tujuan membentuk entitas yang lebih unggul dan
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berkelanjutan. Namun, hingga saat ini, perusahaan masih menggunakan standar
operasional yang berbeda, sehingga terjadi disparitas gaji antar karyawan dengan
jabatan yang sama. (Costa, 2023) disparitas ini dapat menimbulkan konflik,
ketidakpuasan antara karyawan, dan berdampak pada kinerja. Pasca merger
perusahaan, evaluasi kinerja karyawan juga belum dilakukan. Padahal, evaluasi
karyawan sangat penting dalam penerapan TQM dan peningkatan organisasi
(Lastiawan, 2020; Ulle & Kumar, 2015).

Selain itu, penting juga bagi PT. Sang Hyang Seri untuk melihat data
keuangan sebelumnya guna menilai kinerja perusahaan secara menyeluruh. Dikutip
dari platform berita digital Kontan tahun 2019. Menteri Keuangan Sri Mulyani pada
Rapat Kerja DPR RI menyatakan bahwa PT. Sang Hyang Seri berada dalam kondisi
financial distress atau ancaman bangkrut dengan level negatif sebesar 14,02. Level
negatif tersebut mencerminkan kemungkinan adanya kinerja keuangan yang buruk
dan ketidakseimbangan antara kewajiban keuangan dengan kemampuan
perusahaan untuk memenuhinya. Pernyataan tersebut mengindikasikan bahwa PT
Sang Hyang Seri menghadapi tantangan serius dalam hal keuangan dan mungkin
menghadapi risiko kebangkrutan. Namun, kondisi keuangan perusahaan yang sulit
tidak selalu berarti kegagalan dalam penerapan Total Quality Management (TQM).
Penerapan TQM yang berhasil dapat membantu perusahaan meningkatkan efisiensi
dan kualitas operasionalnya, tetapi tantangan keuangan yang dihadapi perusahaan
dapat disebabkan oleh faktor-faktor lain yang tidak terkait langsung dengan
penerapan TQM. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut tentang penerapan TQM
dapat menjadi langkah yang penting dalam konteks perusahaan yang telah
mengalami merger dan mungkin sedang menghadapi tantangan keuangan.

Pada Penelitian yang dilakukan oleh (Amarti, 2016) ditemukan adanya
pengaruh positif dan signifikan antara Total Quality Management terhadap kinerja
organisasi melalui implementasi budaya kualitas. Budaya kualitas dalam konteks ini
dapat dipandang sebagai salah satu aspek dari budaya organisasi yang secara
khusus berfokus pada keunggulan kualitas. Penelitian ini menggunakan indikator
kepemimpinan, penyeleksian suppliers, perbaikan berkesinambungan, penggunaan
proses statistik, pelatihan berkualitas, dan perawatan produk. Beberapa dari indikator
penelitian tersebut akan diadopsi dalam penelitian ini dengan tambahan beberapa
indikator lainnya.

Selain itu, pada penelitian (Kaid Al-Swidi & Mahmood, 2012) Budaya
organisasi tidak mampu memoderasi Total Quality Management dan kinerja
organisasi, peneliti mengungkapkan kurangnya kesesuaian antara praktik budaya
vana diterapkan dan inisiatif TQM. Hal ini menunjukkan kompleksitas hubungan

— b organisasi, dan kinerja organisasi. Organisasi perlu memastikan
| yang diterapkan konsisten dengan budaya organisasi yang ada,
i ncapai sinergi dan efek yang positif terhadap kinerja organisasi.
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Sehingga, penelitian ini bertujuan untuk 1) menganalisis pengaruh
penerapan Total Quality Management terhadap Kinerja Organisasi; 2) menganalisis
pengaruh penerapan TQM terhadap Budaya organisasi; serta 3) menganalisis
pengaruh penerapan TQM terhadap kinerja organisasi melalui budaya organisasi
pada PT. Sang Hyang Seri Sulawesi.

2.3 Tinjauan Pustaka

2.3.1 Total Quality Managemet

Total Quality Management (TQM) didefinisikan sebagai suatu cara meningkatkan
kinerja secara terus-menerus pada setiap level operasi atau proses dalam setiap area
fungsional dari suatu organisasi menggunakan semua sumber daya manusia,
pemasok, pelanggan, dan modal yang tersedia sehingga dapat memenuhi kebutuhan
pelanggan baik masa sekarang maupun masa mendatang, sehingga kualitas dari
mutu itu sendiri terjaga dan masih diminati para konsumen (Gaspersz, 2001; Munizu,
2013; Tjiptono & Diana, 2001). Penerapan TQM dalam suatu organisasi merupakan
salah satu tugas tersulit bagi suatu perusahaan (Para-Gonzalez et al., 2016). Menurut
Hensler dan Brunell ada Empat prinsip utama dalam TQM, yakni kepuasan
pelanggan, respek terhadap orang lain, manajemen berdasarkan fakta, dan
perbaikan berkesinambungan (Nasution, 2005). TQM memiliki bayak model seperti,
Malcolm Balldrige National Quality Award Model, European Foundation for Quality
Management (EFQM) dan ISO Standards (Talib et al., 2019). Salah satu model TQM
yang sering digunakan adalah ISO 9001, yang berperan dalam memastikan produk
dan layanan memenuhi standar kualitas dan membantu menstabilkan lingkungan
regulasi di dalam organisasi sehingga meningkatkan kinerja keseluruhan perusahaan
(Al-Rawi et al., 2021). Akan tetapi, terdapat tantangan dan hambatan dalam
penerapan TQM yakni retensi terhadap perubahan karyawan dan manajemen,
kurangnya komitmen dari manajemen puncak, keterbatasan sumber daya, dan
kurangnya pemahaman dan pengetahuan tentang prinsip-prinsip TQM (Johnson &
Pramod, 2020). Penerapan TQM yang baik akan berdampak pada kinerja organisasi
dengan meningkatkan kinerja keuangan, kepuasan pelanggan, dan kinerja
operasional, serta membantu meningkatkan kualitas, efisiensi, produktivitas, dan
pertumbuhan perusahaan (Akanmu et al., 2017; Suwarno et al.,, 2020). Pada
penelitian ini akan digunakan Lima dimensi dalam mengukur TQM yakni fokus pada
pelanggan, manajemen puncak, manajemen proses, pembanding, dan keterlibatan
karyawan & lingkungan kerja (Jimoh et al., 2019; Ngambi & Nkemkiafu, 2015).

TQM memiliki efek positif langsung pada kinerja organisasi dengan

p— nsi operasional dan kualitas produk atau layanan yang dihasilkan
21). Dampak TQM pada kinerja organisasi dapat bervariasi
H'I 2 F plementasinya. Praktik TQM yang efektif dapat meningkatkan

g sementara implementasi yang kurang baik dapat menghambat
dan berdampak negatif pada kinerja (Dhafer Al-Qahtani et al.,

s et al., 2022). TQM telah diterapkan di berbagai sektor. Dalam
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dunia pendidikan, TQM juga berpengaruh positif terhadap kinerja organisasi (Texeira-
Quiros et al., 2022). Di sektor pertanian, TQM berpengaruh pada kinerja organisasi
dengan indikator seperti fokus pelanggan, pendidikan dan pelatihan, serta
individualisme (Alhamd et al., 2021). Implementasi TQM dapat meningkatkan proses
dan partisipasi publik dalam melaksanakan pekerjaan terbaik di organisasi, yang
pada gilirannya dapat meningkatkan pangsa pasar, keuntungan, penjualan produk,
serta mengurangi limbah dan pengerjaan ulang (Bazrkar et al., 2022). Beberapa
penelitian (Alghamdi, 2018; Marini et al., 2021; Ngambi & Nkemkiafu, 2015; Ulfina,
2019) juga menyatakan bahwa penerapan TQM memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja organisasi. Dari hasil di atas, peneliti mengajukan hipotesis:

H1: Total Quality Management berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Kinerja Organisasi

2.3.2 Budaya Organisasi

Budaya organisasi mengacu pada suatu sistem berbagai arti yang dilakukan oleh
para anggota yang membedakan organisasi dari organisasi lainnya (Robbins &
Judge, 2015). Elemen penting dalam budaya organisasi mencakup kepemimpinan,
partisipasi karyawan, penghargaan terhadap pendapat karyawan, pembelajaran
organisasi, dan konsistensi dan strategi konservatif (Firozabad et al., 2023). Budaya
organisasi penting bagi kinerja perusahaan karena memastikan nilai-nilai, keyakinan,
dan sistem kerja, serta menyediakan lingkungan yang mendukung keberlanjutan
kompetitif (Azeem et al., 2021). Budaya organisasi berperan penting dalam
keberhasilan proyek yang melibatkan perubahan organisasi (Martinez-Caro et al.,
2020). Budaya menentukan perilaku, termasuk keputusan, misalnya, mengenai
adopsi teknologi digital, dan memberikan rasa identitas kepada anggota organisasi
(Isensee et al., 2020). Keberhasilan atau kegagalan perusahaan sering kali dikaitkan
dengan budaya organisasi (PAAIS & PATTIRUHU, 2020; Williams, 2022). Ketika
budaya organisasi yang mendukung dan kinerja pemimpin yang unggul tercapai,
budaya secara hakiki memiliki nilai yang baik bagi kemajuan organisasi (PAAIS &
PATTIRUHU, 2020). Pada konteks integrasi pasca-merger, budaya organisasi
memainkan peranan penting (Ovseiko et al., 2015). Budaya organisasi yang baik
dalam merger harus terintegrasi secara mendalam, selaras dengan strategi, dan
diterapkan secara inklusif (Chesley, 2020a), serta harus memastikan transisi yang
lancar dan menumbuhkan identitas organisasi yang terpadu, selaras dengan tujuan
dan nilai-nilai organisasi yang baru (Ismail & Umar Baki, 2017). Terdapat Lima
dimensi budaya organisasi yang akan digunakan dalam penelitian ini yakni inisiatif
individual, toleransi terhadap tindakan berisiko, dukungan manajemen, pengarahan,

r, 2021; Tika, 2012).

antara implementasi TQM dengan budaya organisasi dapat
budaya suatu organisasi menuju budaya yang berkualitas dan
t meningkatkan kompetensi dalam organisasi dan meningkatkan
erusahaan (Ramadhani, 2011). Implementasi TQM yang efektif
an dari budaya organisasi yang kondusif (Abdul et al., 2019) di
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mana semua pekerja harus belajar keterampilan baru yang mendukung budaya
perubahan dan revolusi kualitas (Maswadeh & Al Zumot, 2021). Hubungan antara
TQM dan budaya organisasi sangat erat dan saling mempengaruhi. Budaya
organisasi mencakup nilai-nilai, norma, dan tradisi yang dibagikan di dalam
organisasi, yang dapat mempengaruhi bagaimana individu merespons dan
berinteraksi dengan inisiatif TQM (Ababneh, 2020). Beberapa penelitian menyatakan
TQM berpengaruh terhadap kinerja organisasi (Dimitrantzou et al., 2022; Khalil &
Muneenam, 2021; Saleh et al., 2024). Namun, perubahan budaya bisa jadi sulit, dan
banyak organisasi berjuang untuk mengatasi penolakan dari manajemen menengah
dan kurangnya sumber daya (Coelho et al., 2022). Hal tersebut berarti dengan
penerapan TQM maka akan memberikan budaya organisasi pada penciptaan
lingkungan kerja yang positif, produktif dan berfokus pada kualitas. Dari hasil di atas,
peneliti mengajukan hipotesis:

H2: Manajemen Rantai Pasokan berpengaruh positif dan signifikan terhadap

Budaya Organisasi.

2.3.3 Kinerja Organisasi

Kinerja organisasi mencakup sejauh mana sebuah organisasi berhasil mencapai visi,
misi, dan tujuan utamanya, yang diukur melalui indikator seperti akurasi kerja,
inovasi, efisiensi operasional, reputasi, dan moral (Abubakar et al., 2019; Wardiana
& Hermanto, 2019) serta pengembalian investasi, keuntungan, pengembalian
penjualan, pertumbuhan pangsa pasar, dan pertumbuhan volume penjualan
(Gunasekaran et al., 2017). Kinerja organisasi mencakup tiga bidang utama: kinerja
keuangan, kinerja pasar, dan keuntungan bagi pemegang saham (Kumar et al.,
2020). Kinerja organisasi yang optimal mempertimbangkan dampaknya terhadap
berbagai pihak yang terlibat, termasuk karyawan, komunitas lokal, dan lingkungan
(Irma et al., 2024). Dalam hal ini, komitmen manajemen sangat penting dalam
mengalokasikan sumber daya, membangun kapabilitas, dan membantu organisasi
meraih keunggulan kompetitif (El-Kassar & Singh, 2019). Untuk mengukur kinerja
organisasi dapat digunakan sistem pengukuran kinerja yang mencakup indikator
keuangan dan non-keuangan (HM). kinerja organisasi dapat dipengaruhi oleh
beberapa faktor, seperti keterlibatan manajemen senior, keterlibatan manajer lini,
umpan balik kinerja, tujuan kinerja, keterlibatan karyawan, dan pelatihan manajemen
kinerja (Teeroovengadum et al., 2019). Pada penelitian ini, kinerja organisasi diukur
dengan dua dimensi yakni kinerja operasional dan kinerja keuangan (Khin & Ho,
2019; Wijaya, 2021).

Pengukuran kinerja organisasi tidak hanya bergantung pada data kuantitatif

diukur melalui persepsi. Menurut (Spector, 1997), persepsi
lingkungan kerja dan manajemen memiliki korelasi positif dengan
Metode pengukuran ini melibatkan survei dan kuesioner untuk
gan subjektif para anggota organisasi (Dawson, 2014). Kinerja
Lkur berdasarkan persepsi subjektif karyawan mengenai efisiensi
eseluruhan dibandingkan dengan pesaing di sektor yang sama.
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Selain itu, kinerja organisasi juga dapat didefinisikan sebagai persepsi individu
tentang efisiensi organisasi oleh karyawan (Berberoglu, 2018). Kelebihan metode ini
adalah kemampuan untuk menangkap aspek-aspek yang tidak dapat diukur secara
kuantitatif, seperti kepuasan kerja dan motivasi (Jufge et al., 2001).

Memahami hubungan antar variabel TQM, budaya organisasi, dan kinerja
menjadi sangat penting karena dapat membantu organisasi mengimplementasikan
praktik keberlanjutan dengan lebih efektif dan mencapai kinerja yang lebih baik (L. Y.
Fok et al.,, 2021). Pada penelitian (Amarti, 2016) menyatakan terdapat pengaruh
positif dan signifikan antara TQM terhadap kinerja organisasi melalui budaya.
Penelitian (Alghamdi, 2018; L. Fok et al., 2023) menunjukkan bahwa interaksi TQM
dan budaya organisasi secara statistik signifikan dan berhubungan positif dengan
kinerja organisasi. Manajemen dan budaya organisasi yang kuat berkontribusi pada
peningkatan kinerja organisasi (Al-Shami & Al-Sufif, 2024). Dimensi TQM, khususnya
dukungan manajemen puncak, fokus pada pelanggan, dan partisipasi karyawan,
secara signifikan mempengaruhi kinerja keuangan, dengan budaya organisasi
memainkan peran moderasi yang signifikan (Maswadeh & Al Zumot, 2021). Namun
pada penelitian (Kaid Al-Swidi & Mahmood, 2012) Budaya organisasi tidak mampu
memoderasi Total Quality Management dan kinerja organisasi, peneliti
mengungkapkan kurangnya kesesuaian antara praktik budaya yang diterapkan dan
inisiatif TQM. Hal ini menunjukkan kompleksitas hubungan antara TQM, budaya
organisasi, dan kinerja organisasi. Organisasi perlu memastikan bahwa praktik TQM
yang diterapkan konsisten dengan budaya organisasi yang ada, sehingga dapat
mencapai sinergi dan efek yang positif terhadap kinerja organisasi. Dari hasil di atas,
peneliti mengajukan hipotesis:

H3: Manajemen Rantai Pasokan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja Organisasi Melalui Budaya Organisasi.

2.3.4 Definisi Operasional Variabel

Variabel harus diberikan batasan dan juga makna, maka diperlukan definisi dalam
melakukan pembatasannya, definisi operasional memberikan makna tentang
bagaimana cara mengoperasikan/ mengukur variable. Definisi operasional
menggambarkan suatu konsep dalam kaitannya dengan pengamatan dan
karakteristik atau perilaku yang dapat diukur, dengan menentukan bagaimana
konsep tersebut dapat diamati dalam praktik yang sebenarnya (Ali, 2022). Adapun
definisi operasional dalam penelitian ini adalah:

v
L J
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Variabel Definisi Dimensi Indikator
Total Quality Total Quality 1. Fokus pada a. Prioritas kepuasan pelanggan
Management Manajemen pelanggan b. Memperhatikan keluhan pelanggan
adalah c. Menjaga hubungan pelanggan
pendekatan yang
bertujuan 2. Manajemen a. Peran dalam peningkatan kualitas
meningkatkan Puncak b. Evaluasi kualitas produk
kestabilan secara
berkelanjutan di 3. Manajemen a. Implementasi proses manajemen
semua tingkatan Proses mutu
operasi atau b. Penerapan SOP
proses, yang
berfokus pada 4. Pembanding a. Adopsi dari perusahaan sukses
kepuasan b. Pembanding kinerja dengan
pelanggan dengan perusahaan pesaing
meningkatkan
kualitas ~ semua 5 Keterlibatan a. Kerja sama dalam perusahaan
sumber daya Karyawan & b. Pelatihan dan Pendidikan Karyawan
manusia dan Lingkungan c. Kebebasan berinovasi karyawan.
modal yang kerja
tersedia.
Marcel T. Ngambi &
Ayankeng Godlove
Nkemkiafu, 2015;
Richard Jimoh, et.
al., 2018)
Budaya Budaya organisasi 1. Inisiatif a. Kebebasan Karyawan
Organisasi membentuk Individual menyampaikan pendapat
bagaimana b. Dukungan kepada karyawan
organisasi
beroperasi, 2. Toleransi a. Partisipasi karyawan dalam
menangani terhadap pengambilan keputusan
perubahan Tindakan b. Toleransiterhadap karyawan
eksternal, dan Berisiko
menjaga  kohesi
internal  dengan
mencakup insiatif 3. Dukungan a. Keterlibatan manajemen
individual, Manajemen b. Penghargaan & Pengakuan
toleransi terhadap
tindakan berisiko,
dukungan a. Kepemimpinan yang jelas
manajemen, 4. Pengarahan b. Pengarahan kerja rutin
pengarahan, dan
integrasi. a. Kolaborasi tim dalam penyelesaian
5. Integrasi. pekerjaan
b. Dukungan Perusahaan terhadap
Tika, 2010; kolaborasi tim

Robbins, 1990
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Lanjutan Tabel 2.1

Variabel Definisi Dimensi Indikator
Kinerja Kinerja organisasi 1. Kinerja a. Pencapaian target
Organisasi merupakan hasil Keuangan b.  Pengendalian biaya

akhir yang

mencerminkan

sejauh mana a. Dukungan peningkatan

organisasi produktivitas

berhasil 2. Kinerja b. Efisiensi penggunaan sumber daya
mengelola sumber Operasional c. Kemampuan inovasi

daya mereka d. Efektivitas pengawasan

(melalui kinerja e. Capaian pangsa pasar

keuangan) dan

sejauh mana

mereka efektif

dalam

menjalankan

aktivitas inti

mereka  (melalui

kinerja

operasional) untuk  Wijaya, 2020; Al-
mencapai tujuan Dhaafri &
mereka dalam Alosani, 2020;
periode waktu Bhaskar, 2020;
tertentu. Abdul et al., 2019

2.4 Metode Penelitian
2.4.1 Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian akan dilaksanakan di PT. Sang Hyang Seri (Persero) Sulawesi Selatan
yang terdiri dari Kantor Pemasaran Cabang Sulawesi Selatan, Pemasaran Kab.
Luwu, Pemasaran Kab. Pinrang, Unit Produksi Benih (UPB) Maros, UPB Sidrap, Unit
Produksi Perberasan (UPP) Kab. Sidrap, UPP Kab. Bone, dan UPP Kab. Bulukumba.
Penentuan tempat penelitian dilakukan secara sengaja (Purposive) dengan alasan
PT. Sang Hyang Seri telah menerapkan metode Total Quality Management (TQM)
dan baru saja melakukan penggabungan perusahaan. Adapun, pengumpulan data di
lapangan dilaksanakan pada bulan Desember 2023 — Januari 2024.

2.4.2 Populasi dan Sampel

Populasi adalah area yang terdiri dari subjek atau objek yang memiliki kualitas dan
karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
dianhil kacimanulan, (Sugiyono, 2011). Dalam penelitian ini, 69 karyawan PT. Sang

si Selatan terlibat. Banyaknya sampel yang diambil dari populasi
saran sampel. Menurut (Arikunto, 2008) jika populasinya kurang
ka sampelnya diambil secara keseluruhan, atau teknik sensus
nua aspek populasi atau objek penelitian (Hermawan & Amirullah,
populasinya lebih besar dari 100 orang, maka sampelnya dapat
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populasi kurang dari 100 orang, sehingga digunakan teknik sensus dengan mengacu
pada penggunaan seluruh populasi tanpa perlu menarik sampel penelitian sebagai
unit observasi.

Untuk unit analisis pada penelitian ini adalah PT. Sang Hyang Seri Sulawesi
Selatan, di mana karyawan menjadi responden atau unit individual yang memberikan
data untuk menganalisis hubungan antara TQM, Manajemen Rantai Pasok, Budaya
Organisasi, dan Kinerja Organisasi. Unit analisis dalam penelitian mencakup yang
diperhitungkan sebagai subjek penelitian.

Tabel 2.2. Jumlah Sampel Penelitian

Wilayah Jumlah
Pemasaran
Cabang Sulawesi Selatan 24
Kabupaten Luwu 3
Kabupaten Pinrang 4
Unit Produksi Benih
Kabupaten Maros 9
Kabupaten Sidrap 5
Unit Produksi Perberasan
Kabupaten Sidrap 11
Kabupaten Bone 7
Kabupaten Bulukumba 6
TOTAL 69

Sumber: Data Sekunder yang telah diolah, 2024.

Sampel diambil dari berbagai cabang dan divisi PT. Sang Hyang Seri di
Sulawesi Selatan. Hal ini dilakukan untuk memastikan bahwa berbagai kondisi dan
situasi yang mungkin berbeda di setiap lokasi tercakup dalam penelitian.
Pengambilan sampel dilakukan secara merata dari berbagai wilayah operasional
perusahaan. Penelitian ini juga memastikan keterwakilan dari berbagai unit
organisasi yang relevan, termasuk unit produksi benih, unit produksi beras, dan
pemasaran. Pemilihan sampel ini mencakup berbagai tingkatan jabatan, dari
manajemen puncak hingga staf operasional, untuk mendapatkan gambaran yang
komprehensif tentang budaya organisasi dan implementasi TQM serta MRP di
seluruh struktur perusahaan.

2.4.3 Jenis dan Sumber Data

Data primer dan sekunder adalah jenis data yang digunakan dalam penelitian ini.
Data_nrimar_dinargleh langsung dari objek penelitian, yaitu melalui penyebaran

— responden terpilih. Data sekunder terdiri dari observasi dan

N ' hng Hyang Seri (Persero), serta literatur yang relevan. Penelitian

'_ ngumpulan daya harus dilakukan dengan benar karena sangat

vy dapatkan data yang dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah
lapatkan kesimpulan yang akurat (Hartono, 2018).
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2.4.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi metode observasi, kuesioner,
wawancara, serta dokumentasi.

1.

Observasi

Observasi adalah suatu metode atau pendekatan untuk menganalisis dan
mencatat perilaku secara sistematis melalui observasi atau pengamatan
langsung terhadap individu dan kelompok(Purwanto, 2008). Metode ini
dilakukan dalam penelitian untuk mengamati secara langsung proses
kegiatan karyawan pada PT. Sang Hyang Seri Sulawesi Selatan serta
memperoleh data-data tentang struktur perusahaan.

Wawancara

Metode pengumpulan data di mana peneliti berbicara langsung dengan
informan untuk mendapatkan informasi (Suliyanto, 2006). Peneliti akan
melakukan wawancara langsung dengan orang-orang yang terlibat dalam
penelitian.

Kuesioner (angket)

Kuesioner adalah metode pengumpulan data yang diberikan kepada
responden serangkaian pernyataan tertulis untuk dijawab (Sugiyono, 2011).
Tujuan dari kuesioner adalah untuk mengumpulkan informasi tentang subjek
penelitian. Dalam penelitian ini, skala Likert digunakan. Ini adalah skala lima
tingkat preferensi yang memiliki opsi berikut:

1 = Sangat Rendah (SR); 2 = Rendah (R); 3 = Sedang (S); 4 = Tinggi (T); 5
= Sangat Tinggi (ST)

Skala Likert banyak digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
perspektif seseorang atau sekelompok orang terhadap fenomena sosial.
Metode ini dipilih karena skala yang digunakan bervariasi dari 1 hingga 5. Ini
berarti angka yang lebih rendah menunjukkan respons yang lebih negatif,
sedangkan angka yang lebih tinggi menunjukkan respons yang lebih positif.
Dimensi yang ditampilkan dalam daftar pertanyaan memungkinkan
responden untuk mengungkapkan tingkat pendapat mereka tentang
pelayanan yang mereka terima, yang lebih dekat dengan kenyataan
sebenarnya.

Untuk lebih mendapatkan jawaban yang spesifik penulis menambahkan
beberapa pertanyaan terkait dengan skala nominal.

Dokumentasi

Menurut (Arikunto, 2008) dokumentasi adalah proses pencarian dan
pengumpulan data yang mencakup berbagai jenis dokumen, seperti catatan,

nh

- puku, surat kabar, majalah, notulen, rapot, agenda, dan
' Dalam penelitian, dokumentasi sangat penting untuk
| An informasi seperti gambaran umum organisasi, termasuk foto
di PT. Sang Hyang Seri Sulawesi Selatan.
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5.  Studi Kepustakaan (library research)
Menurut Sugiyono (2011), studi kepustakaan mencakup studi teoritis dan
referensi lain yang berkaitan dengan nilai, budaya, dan norma yang
berkembang dalam lingkungan sosial yang diteliti. Studi kepustakaan juga
merupakan langkah penting dalam melakukan penelitian karena data yang
dikumpulkan dari studi pustaka lain, seperti buku, jurnal, artikel, peneliti
terdahulu.

2.4.5 Metode Analisis Data

Menurut Bogdan (Sugiyono, 2011) analisis data adalah proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari catatan lapangan, wawancara,
dan sumber lain sehingga data tersebut dapat dipahami dengan mudah dan
temuannya dapat dikomunikasikan kepada orang lain. Adapun analisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif dan analisis jalur
menggunakan Smart Partial Least Square (PLS) 4.0.

Analisis Statistik Deskriptif. Analisis statistik deskriptif digunakan dalam
penelitian ini untuk menjelaskan argumen responden terhadap pilihan pertanyaan
serta distribusi frekuensi responden dari data yang dikumpulkan. Dalam penelitian ini,
analisis deskriptif adalah proses mengubah data penelitian menjadi tabulasi untuk
membuatnya lebih mudah dipahami. Misalnya, itu menjabarkan karakteristik
responden berdasarkan jenis kelamin, umur, pendidikan, dan masa kerja mereka.

Pada statistik deskriptif, akan disajikan data dengan distribusi frekuensi dan tabel
biasa, serta penjelasan kelompok melalui modus, median, dan mean, serta variasi
kelompok melalui rentang dan simpangan baku. Pada deskripsi data akan dibuat
kelas interval data di mana setiap interval data mempunyai kategori. Jumlah kelas
sebanyak lima kelas sesuai dengan jumlah skala likert yang digunakan. Penentuan

interval dengan rumus sebagai berikut:
Int | data = max —min
niervar aata = jumlah kelas

5-1
T 5
=0.8
Tabel 2. 3 Kriteria Deskripsi Variabel
No. Interval Kriteria
1 10-18 Sangat Rendah
2 18-2,6 Rendah
2 26-34 Sedang
— 34-4.2 Tinggi
- 42-5.0 Sanggat Tinggi
i ho, 2011.

-
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Analisis Jalur (Path Analysis). Dalam penelitian ini, data dianalisis
menggunakan metode analisis jalur dengan menggunakan program Partial Least
Square. PLS adalah teknik statistika SEM berbasis varian yang digunakan untuk
menyelesaikan regresi berganda ketika terdapat masalah data tertentu, seperti
multikolinearitas, ukuran sampel yang kecil, dan data hilang. Tujuan PLS adalah
menjelaskan hubungan teoritis antara dua variabel, serta memprediksi pengaruh
variabel X terhadap Y. PLS dapat mengukur data pada berbagai skala sekaligus. Ini
dapat digunakan pada set data berukuran kecil, yaitu sepuluh kali lebih besar dari
skala dengan jumlah indikator formatif terbesar atau sepuluh kali lebih besar dari
jumlah jalur (path) yang menunjukkan hubungan kausalitas antar variabel laten.
Berikut beberapa keunggulan PLS: (Abdillah & Jogiyanto, 2015)

1. Bisa memodelkan banyak variabel dependen dan independen

2. Mampu menangani masalah multikolinearitas antar variabel independen;

3. Hasil tetap kokoh (robust) meskipun terdapat data yang tidak normal atau

hilang; dan

4. Menghasilkan variabel laten independen secara langsung berbasis cross-
product yang melibatkan variabel laten dependen sebagai kekuatan prediksi.
Bisa digunakan pada konstruk formatif dan reflektif.

Bisa digunakan pada sampel kecil.

Tidak mensyaratkan data berdistribusi normal.

Dapat digunakan pada data dengan tipe skala berbeda, yaitu nominal, ordinal
dan kontinus.

PLS dapat digunakan pada syarat asumsi yang lebih fleksibel dan setiap jenis
skala data (interval, nominal, ordinal, dan rasio). PLS juga digunakan untuk
mengevaluasi hubungan antara konstruk setiap indikator. Selain itu, PLS
memungkinkan uji boots rapping untuk struktural model luar dan dalam (Hartono,

© No v

Square (PLS) dapat dianggap sebagai metode analisis yang power full. PLS biasanya
menguiji teori dan data yang tidak stabil, seperti sampel kecil. PLS tidak hanya dapat
menjelaskan ada atau tidaknya hubungan antar variabel laten, tetapi juga dapat
memvalidasi teori (Ghozali & Latan, 2015). Langkah-langkah analisis PLS adalah
sebagai berikut:

Merancang Model pengukuran (Outer Model). Validitas convergent dan
discriminant diuji untuk melakukan analisis luar model. Prinsip validitas convergent
mengatakan bahwa pengukur-pengukur (manifes variabel) dari suatu struktur harus
memiliki korelasi tinggi. Nilai loading factor untuk setiap indikator konstruk dan AVE
untuk setiap variabel dapat digunakan untuk menilai validitas convergent indikator
reflektif denaan program Smart PLS 4.0.

PDF |
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Tabel 2.4. Model Pengukuran/Quter Model

VaI]d|t_a_s & Parameter Rule of Thumbs
Reliabilitas
> 0.70 untuk Confirmatory Research
; > 0.60 untuk Exploratory Research
- Loading Fact
Validitas oading Factor > 0.50 untuk Exploratory Research
Convergent (Chin, 1998)
Average Variance > 0.50 untuk Confirmatory maupun
Extracted (AVE) Exploratory Research
Cross Loading > 0.70 untuk setiap variabel
Validitas Akar kuadrat AVE .
Discriminant dan Korelasi antar Akar kuadrat AVE > Korelasi antar
Konstruk Laten
Konstruk Laten
> 0.70 untuk Confirmatory Research
Cronbach's Alpha > 0.60 masih dapat diterima untuk
- Exploratory Research
Reliabilitas

> 0.70 untuk Confirmatory Research
Composite Reliability > 0.60-0.70 masih dapat diterima
untuk Exploratory Research

Sumber: Ghozali dan Latan (2015)

Merancang Model Struktural (Inner Model). Analisis inner model, memastikan

bahwa model yang
dan Latan (2015),

digunakan dalam penelitian ini kuat dan akurat. Menurut Ghozali
beberapa kriteria yang ada pada ringkasan aturan jari dapat

digunakan untuk mengevaluasi model struktural, seperti yang ditunjukkan pada Tabel

2.5:

Tabel 2.5. Model Struktural/Inner Model

Kriteria Deskripsi

R-Squares

* 0,67 model kuat
* 0,33 model moderate/sedang
* 0,19 model lemah (Chin, 1988)

Effect Size F?2

+ Nilai F2 sebesar 0,02 dikategorikan
sebagai pengaruh kecil.

* Nilai F2 sebesar 0,15 dikategorikan
sebagai pengaruh menengah/cukup.

* Nilai F? sebesar 0,35 dikategorikan
sebagai pengaruh besar/kuat.

Sumber: Ghozali dan Latan (2015)

2.4.6 Uji Hipotesis (Koefisien Jalur)

-

penilaian pada model innerdan outer, selanjutnya adalah
sis yang menjelaskan bagaimana variabel bebas berhubungan
kat dan variabel intervensi. Tujuan perhitungan jalur adalah untuk
mana total quality management, variabel bebas, memengaruhi
bria organisasi, melalui budaya organisasi, secara langsung dan
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Uji signifikansi dari jalur saat ini diperlukan untuk menentukan pengaruh
langsung dan tidak langsung. Dalam penelitian ini, program Partial Least Square
(PLS) dan metode Bootstrapping digunakan untuk menguiji hipotesis. PLS menguji
setiap hubungan dengan menggunakan simulasi dengan metode bootstrapping
terhadap sampel, dengan tujuan untuk mengurangi masalah ketidaknormalan yang
terkait dengan data yang dipelajari. Bootstrap digunakan untuk menentukan apakah
nilai koefisien jalur berpengaruh positif dan signifikan secara statistik. T-statistik
adalah nilai yang digunakan untuk melihat tingkat signifikansi dalam pengujian
hipotesis melalui bootstrap. Saat menguiji hipotesis, t-statistik dikatakan signifikan jika
lebih besar dari 1,96 (Ghozali dan Latan, 2015). Sehingga berdasarkan pernyataan
tersebut akan diketahui besar pengaruh langsung dan tidak langsung pada penelitian
ini, berikut model jalur dalam penelitian:

Kinerja
Organisasi
)

Total Quality
Management
(X1)

Budaya
Organisasi
(2)

Adapun proses dalam perhitungan jalur dijelaskan sebagai berikut;
a. Menghitung pengaruh langsung (Direct Effect / DE)
1) Pengaruh variabel Total Quality Management terhadap Kinerja
Organisasi.
DEyx,:X; > Y
2) Pengaruh variabel Total Quality Management terhadap Budaya
Organisasi.
DEzx,: X1~ Z
b. Menghitung pengaruh tidak langsung (Indirect Effect / IE)
3) Pengaruh variabel Total Quality Management terhadap Kinerja
Organisasi melalui Budaya Organisasi.
[Eyzx,: X, > Z>Y

25 Hasil
2.5.1 Gambar Umum Objek Penelitian

Sejarah Perusahaan. Sang Hyang Seri merupakan perusahaan Joint Venture
(NN helkas milik nerisahaan asal belanda dan inggris yang didirikan pada tahun 1912

— i nasionalisasi pada tahun 1957. Pada tahun 1957, perusahaan
jan dikelola oleh Yayasan Pembangunan Djawa Barat hingga

I pengelolaan dialihkan ke Perusahaan Tapioka dan Rosela
- 1964-1966), tetapi karena kurang optimal, perusahaan tersebut
nhun 1966. Areal perkebunan kemudian diserahkan kepada

.-,h
H.

k dijadikan lah h | k lak
Otilzation Sl an untuk dijadikan lahan persawahan dalam rangka pelaksanaan
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Program Bimbingan Massal (Bimas). Pada tahun 1971, Lembaga Sang Hyang Seri
berubah menjadi Perum Sang Hyang Seri, fokus pada produksi benih padi untuk
mendukung swasembada beras Nasional. Pada tahun 1995, Perum Sang Hyang Seri
berubah status menjadi Persero, PT Sang Hyang Seri, dengan bisnis inti benih
pertanian. Terakhir, pada tahun 2021, PT Sang Hyang Seri menggabungkan PT
Pertani dan berfokus pada perberasan, perbenihan, dan hortikultura sebagai bagian
dari BUMN Holding Pangan di bawah naungan ID FOOD.

PT Sang Hyang Seri memiliki empat wilayah regional: Regional | (Sumatra),
Regional Il (Banten, Jawa Barat, Kalimantan Barat), Regional Il (Jawa Tengah, Jawa
Timur, DI Yogyakarta, Bali, NTB, NTT, Kalimantan Selatan, Kalimantan Tengah), dan
Regional IV (Sulawesi, Kalimantan Timur, Kalimantan Utara, Maluku, Papua).
Penelitian ini berfokus pada wilayah Sulawesi Selatan yang terdiri dari tiga unit, yakni
unit pemasaran, unit produksi perberasan, dan unit produksi benih. Cabang
pemasaran di Kota Makassar memiliki dua unit, yaitu Unit Pemasaran Luwu dan Unit
Pemasaran Pinrang. Produksi benih dilakukan di Kabupaten Maros dan Kabupaten
Pinrang, sementara produksi perberasan dilakukan di Kabupaten Bulukumba,
Kabupaten Sidrap, dan Kabupaten Bone.

Visi dan Misi Perusahaan PT. Sang Hyang Seri. PT. Sang Hyang Seri
mempunyai visi “Menjadi perusahaan agroindustri nasional yang unggul dan
berkelanjutan”. Perusahaan ini memiliki misi untuk 1) memiliki kapabilitas unggul
dalam budidaya tani, produksi dan pemasaran benih, pupuk dan beras; 2)
menerapkan strategi pengembangan produk, layanan, serta memberikan nilai
tambah bagi pemegang saham dan stakeholder lainnya; dan 3) mengembangkan
budaya perusahaan dan sumber daya manusia yang profesional berintegritas dan
menjunjung tinggi prinsip-prinsip tata kelola perusahaan yang baik (Good Corporate
Governance).

2.5.2 Analisis Deskriptif

Karakteristik Responden. Pada penelitian ini dilakukan penyebaran kuesioner
kepada sejumlah responden yang bekerja di PT. Sang Hyang Seri wilayah Sulawesi
Selatan. Maka dilakukan identifikasi karakteristik responden yang meliputi jenis
kelamin, usia, bidang kerja, dan lama masa kerja. Deskripsi responden tersebut
disajikan sebagai berikut:

Jenis Kelamin. Deskriptif jenis kelamin dari responden PT. Sang Hyang Seri
Sulawesi Selatan penelitian disajikan pada Tabel 2.6:

kteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

nin Jumlah Pegawai Persentase (%)
| “ifﬂ | 62 90
N n 7 10
69 100

ner yang Telah Diolah, 2024.
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Berdasarkan Tabel 2.6 kriteria jenis kelamin responden didominasi oleh pegawai
laki-laki dengan jumlah 62 pegawai atau 90% dan responden perempuan sebanyak
7 pegawai dengan persentase 10 %. Hal ini dapat dijelaskan oleh fakta bahwa
pekerjaan di PT. Sang Hyang Seri lebih cenderung membutuhkan pekerjaan
lapangan yang lebih sering diisi oleh pegawai laki-laki daripada perempuan.

Usia. Deskriptif karakteristik responden PT. Sang Hyang Seri Sulawesi Selatan
berdasarkan usia disajikan pada Tabel 2.7:

Tabel 2. 7 Karakteristik responden berdasarkan usia

Usia Frekuensi (Orang) Persentase (%)
20 — 25 Tahun 1 1
26 — 30 Tahun 6 9
31 —35 Tahun 5 7
36 — 40 Tahun 28 41
> 40 Tahun 29 42
Jumlah 69 100

Sumber: Data Primer yang Telah Diolah, 2024.

Berdasarkan Tabel 2.7 karakteristik responden PT. Sang Hyang Seri Sulawesi
Selatan berdasarkan usia menunjukkan dominasi pegawai dengan usia lebih dari 40
tahun, yang berjumlah 29 pegawai atau sekitar 42% dari total responden.
Selanjutnya, usia terbanyak kedua terdapat pada rentang usia 36-40 tahun, dengan
jumlah 28 pegawai atau sekitar 41%. Interval usia tersebut dapat mencerminkan
struktur usia yang matang di antara karyawan PT. Sang Hyang Seri Sulawesi Selatan.
Pegawai yang berusia di atas 40 tahun telah memiliki pengalaman kerja yang luas
dan kontribusi yang signifikan dalam perusahaan. Rentang usia 36-40 tahun juga
menunjukkan keberadaan kelompok karyawan yang sudah cukup berpengalaman
dan memiliki potensi untuk memberikan kontribusi yang berarti dalam konteks
pengalaman kerja dan pemahaman tentang industri.

Lama kerja. Distribusi lama masa kerja memberikan gambaran tentang komposisi
tenaga kerja perusahaan dari berbagai tingkatan pengalaman, yang dapat
mencerminkan dinamika organisasi dan kebutuhan untuk pengembangan karier serta
retensi karyawan. Deskriptif karakteristik responden PT. Sang Hyang Seri Sulawesi
Selatan berdasarkan lama kerja disajikan pada Tabel 2.8:

Tabel 2. 8 Karakteristik responden berdasarkan lama kerja

Lama masa kerja Frekuensi (Orang) Persentase (%)
0 — 5 Tahun 9 13
6 — 10 Tahun 10 14
— Jun 34 49
: un 6 9
. ﬁ n 10 14
W I 69 100
-/ ner yang Telah Diolah, 2024.
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Berdasarkan Tabel 2.8, karakteristik responden PT. Sang Hyang Seri Sulawesi
Selatan berdasarkan lama masa kerja menunjukkan distribusi yang beragam.
Rentang masa kerja 11-15 tahun sebagai kategori terbanyak sekitar 49% dari total
responden. Ini menunjukkan adanya sekelompok besar karyawan yang telah memiliki
pengalaman kerja yang cukup signifikan di perusahaan. Rentang masa kerja 0-5
tahun dan 6-10 tahun memiliki frekuensi yang hampir sama, masing-masing
sebanyak sekitar 13% dan 14%. Hal ini menunjukkan bahwa ada sejumlah karyawan
yang relatif baru bergabung dengan perusahaan. Sementara itu, rentang masa kerja
di atas 20 tahun sekitar 9% dan 14% dari total responden, ini mencerminkan
sekelompok karyawan yang telah memberikan kontribusi jangka panjang bagi
perusahaan.

Dari data tersebut terlihat sebagian besar karyawan telah bekerja lebih dari 5
tahun sehingga memiliki pengetahuan, pengalaman bahkan penghayatan yang lebih
memadai terhadap variabel-variabel penelitian. Oleh karena itu, jawaban-jawaban
yang diberikan responden terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diajukan peneliti
merupakan hasil internalisasi proses-proses terkondisi yang dirasakan dalam bekerja
di PT. Sang Hyang Seri Sulawesi Selatan.

Bidang Kerja. Distribusi responden berdasarkan bidang kerja merupakan
informasi penting dalam penelitian. Distribusi ini membantu peneliti untuk memahami
representasi populasi, membandingkan kelompok, melakukan segmentasi pasar,
menganalisis kontekstual, dan menggeneralisasi hasil penelitian. Deskriptif
karakteristik responden PT. Sang Hyang Seri Sulawesi Selatan berdasarkan bidang
kerja disajikan pada Tabel 2.9:

Tabel 2. 9 Karakteristik responden berdasarkan bidang kerja

Bidang Frekuensi (Orang) Persentase (%)
Manajemen 8 12
Administrasi 45 65
Pemasaran 12 17

Keuangan 4 6

Jumlah 69 100

Sumber: Data Primer yang Telah Diolah, 2024.

Karakteristik responden PT. Sang Hyang Seri Sulawesi Selatan berdasarkan
bidang kerja menunjukkan variasi dalam distribusi pegawai. Pada Bidang
Administrasi memiliki frekuensi tertinggi, dengan 45 pegawai atau sekitar 65% dari
total responden. Ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden bekerja dalam
funasi administrasj, yang mencakup berbagai peran seperti sekretaris, staf

— taf lainnya. Pada Bidang Pemasaran memiliki frekuensi yang
, 12 pegawai atau sekitar 17% dari total responden. Hal ini
' radaan sekelompok karyawan yang terlibat dalam kegiatan
uk asisten manajemen pemasaran dan sales representative.
memiliki jumlah pegawai yang relatif kecil dibandingkan dengan

PL

u sekitar 12% dari total responden. Ini mencakup posisi-posisi
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manajerial seperti kepala unit, kepala bagian pemasaran, dan kepala bagian
keuangan/umum. Serta, Bidang Keuangan sekitar 6% dari total responden, ini
mencakup peran-peran seperti bendahara finansial, asisten manajemen keuangan,
bendahara materiil, dan bendahara finansil. Sehingga, Bidang kerja memberikan
gambaran tentang struktur organisasi perusahaan serta peran dan tanggung jawab
yang dimiliki oleh karyawan di berbagai departemen.

Deskriptif Variabel. Deskripsi variabel adalah penjelasan rinci mengenai
masing-masing variabel yang digunakan dalam penelitian. Deskripsi ini penting agar
pembaca memahami dengan jelas apa yang dimaksud dengan setiap variabel dan
bagaimana variabel-variabel tersebut akan mempengaruhi hasil penelitian.

Variabel Total Quality Management. Terdapat 12 butir pertanyaan yang
mencerminkan dimensi Total Quality Management yakni Fokus pelanggan,
Manajemen puncak, Manajemen Proses, Pembandingan, dan Keterlibatan karyawan
& lingkungan kerja. Dalam variabel ini di ajukan pertanyaan kepada responden

dengan frekuensi sebagai berikut:

Tabel 2. 10 Tanggapan responden terhadap variabel Total Quality Management

Sangat . . Sangat
Pertanyaan Rendah Rendah  Sedang Tinggl Tinggi Total Mean Kriteria
n % n % n % n % n % n %
Fokus Pelanggan
Perusahaan
memprioritaskan
Sangat
kepuasan pelanggan 4 58 25 362 40 58 69 100 4.52 Baik
dalam setiap aspek
operasionalnya.
Perusahaan
mempertimbangkan
keluhan  pelanggan 1 14 5 72 23 333 40 58 69 100 448 gt
dalam upaya Baik
meningkatkan
kualitas produk.
Perusahaan
. Sangat
menjaga hubungan 1 14 9 183 27 391 32 464 69 100 4.30 Baik
dengan pelanggan.
Manajemen Puncak
Peran manajemen
puncak sebagai
- 1 14 9 130 23 333 36 522 69 100 436 S;;?kat
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Sangat

Pertanyaan Rendah

Rendah

Sedang

Tinggi

Sangat
Tinggi

Total

n %

n %

n

%

n

%

n

%

n

%

Mean

Kriteria

Manajemen Puncak

Manajemen
puncak
mengevaluasi
kualitas produk.

13

18.8

32

46.4

21

30.4

69

100

4.03

Baik

Manajemen Proses

Perusahaan
menerapkan
proses efektif untuk
mengatasi
tantangan dalam
implementasi
manajemen mutu.

8.7

39

56.5

22

31.9

69

100

4.17

Baik

Perusahaan
mengikuti dan
menerapkan SOP.

8.7

26

37.7

36

52.2

69

100

441

Sangat
Baik

Pembandingan

Perusahaan

mengadopsi  dan
belajar dari
perusahaan sukses

15

217

31

44.9

21

30.4

69

100

4.03

Baik

Perusahaan
membandingkan
kinerjanya dengan
perusahaan
pesaing

15

217

30

43.5

24

34.8

69

100

4.13

Baik

Keterlibatan Karyawan & Lingkungan Kerja

Perusahaan
menghargai  kerja
sama
karyawannya.

1 14

20

29.0

30

43.5

18

26.1

69

100

3.94

Baik

Perusahaan
memberikan
pelatihan dan
pendidikan kepada
karyawan untuk
meningkatkan
keterampilan dan
pengetahuan.

11

15.9

33

47.8

24

34.8

69

100

4.16

Baik

Karyawan merasa
memiliki

13

18.8

31

44.9

22

31.9

69

100

4.04

Baik
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Pada Tabel 2.10 dapat dilihat pada pertanyaan yang berkaitan indikator kepuasan
pelanggan, yakni prioritas utama perusahaan dalam memastikan kepuasan
pelanggan, memperhatikan keluhan pelanggan untuk meningkatkan kualitas produk,
dan menjaga hubungan yang baik dengan pelanggan. Mayoritas responden
menjawab sangat tinggi yaitu (54.1%), tinggi (36.2%), sedang (8.7%), rendah (1.4%)
dan tidak ada responden yang menyatakan sangat rendah. Nilai mean variabel Total
Quality Management pada indikator fokus pada pelanggan, berada pada skor 4.4
yang dikategorikan sebagai sangat baik, dapat disimpulkan bahwa responden secara
luas percaya bahwa PT. Sang Hyang Seri memberikan perhatian yang serius
terhadap kepuasan pelanggan. Hal ini menunjukkan komitmen PT. Sang Hyang Seri
dalam memberikan layanan terbaik kepada pelanggan dan memperbaiki kualitas
produk berdasarkan masukan dari pelanggan.

Selanjutnya, pertanyaan tentang indikator Manajemen Puncak, yakni seberapa
besar peran manajemen puncak sebagai penggerak utama dalam upaya peningkatan
kualitas dan secara teratur mengevaluasi kualitas produk. Mayoritas responden
menjawab sangat tinggi yaitu (41.3%), tinggi (39.9%), sedang (15.9%), rendah (2.9%)
dan tidak ada responden yang menyatakan sangat rendah. Nilai mean variabel Total
Quality Management pada indikator manajemen puncak berada pada skor 4.20 yang
dikategorikan sebagai baik, dapat disimpulkan bahwa responden memiliki persepsi
yang positif terhadap peran manajemen puncak dalam meningkatkan kualitas dan
melakukan evaluasi kualitas produk secara berkala dalam upaya peningkatan
kualitas Total Quality Management di PT. Sang Hyang Seri Sulawesi Selatan.

Adapun, pernyataan pada indikator manajemen proses, yakni tentang
menerapkan proses yang efektif untuk mengatasi tantangan dalam implementasi
manajemen mutu (kualitas) dan kemampuan perusahaan untuk mengikuti serta
menerapkan standar operasional perusahaan (SOP). Mayoritas responden
menjawab sangat tinggi yaitu (42%), tinggi (32.5%), sedang (6%), rendah (2.2%) dan
tidak ada responden yang menyatakan sangat rendah. Nilai mean variabel Total
Quality Management pada indikator manajemen proses berada pada skor 4.29 yang
dikategorikan sebagai sangat baik, dapat disimpulkan bahwa responden secara luas
percaya bahwa PT. Sang Hyang Seri memiliki kemampuan yang sangat baik dalam
mengelola proses untuk meningkatkan kualitas dan mematuhi standar operasional.
Hal ini menunjukkan komitmen PT. Sang Hyang Seri untuk terus meningkatkan
efisiensi dan efektivitas dalam implementasi manajemen mutu dan SOP.

Pada indikator pembanding, yakni sejauh mana perusahaan mengadopsi dan
belajar dari perusahaan-perusahaan sukses untuk meningkatkan kinerja sendiri dan
meningkatkan kualitas produk dan layanannya. Mayoritas responden menjawab
tinaai vaitu (44 2%) sangat tinggi (32.6%), sedang (21.7%), rendah (2.9%) dan tidak

g menyatakan sangat rendah. Nilai mean variabel Total Quality
. | indikator pembanding berada pada skor 4.08 yang dikategorikan

1 apat disimpulkan bahwa responden memiliki persepsi
o p upaya PT. Sang Hyang Seri dalam mengadopsi dan belajar dari

haan sukses untuk meningkatkan kinerja sendiri dan kualitas

nya.
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Sementara itu indikator keterlibatan karyawan dan lingkungan kerja, yakni sejauh
mana karyawan merasa dihargai, dilibatkan dalam kerja sama, dan mendapatkan
pelatihan dan pendidikan yang cukup untuk meningkatkan keterampilan dan
pengetahuan. Mayoritas responden menjawab tinggi yaitu (45.4%), sangat tinggi
(30.9%), sedang (21.3%), rendah (2.4%) dan tidak ada responden yang menyatakan
sangat rendah. Nilai mean variabel Total Quality Management pada indikator
keterlibatan karyawan dan lingkungan kerja berada pada skor 4.05 yang
dikategorikan sebagai baik, dapat disimpulkan bahwa responden secara luas percaya
bahwa PT. Sang Hyang Seri telah menciptakan lingkungan kerja yang mendukung
dan memberdayakan karyawan.

Berdasarkan Tabel 2.10 yang berisi tanggapan responden terkait setiap dimensi
variabel, dapat diambil kesimpulan mengenai Total Quality Management (TQM)
sebagai berikut:

Tabel 2. 11 Rekapitulasi Variable Total Quality Management

Total Quality Manajemen

Dimensi Mean Kategori
Fokus pelanggan 4.4 Sangat Baik
Manajemen Puncak 4.20 Baik
Manajemen Proses 4.29 Sangat Baik
Pembandingan 4.08 Baik
Keterlibatan karyawan dan lingkungan kerja 4.0 Baik
Rata-Rata 4.21 Sangat Baik

Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2024.

Berdasarkan rata-rata dimensi variabel Total Quality Management diperoleh nilai
mean paling tinggi pada dimensi fokus pelanggan dengan upaya yang konsisten
untuk memenuhi kebutuhan dan harapan pelanggan dalam setiap aspek
operasionalnya, sedangkan nilai mean paling rendah adalah pada dimensi
keterlibatan karyawan & lingkungan kerja yang masih perlu meningkatkan
pemberdayaan dan keterlibatan karyawan untuk mendorong inovasi dan partisipasi
yang lebih besar. Secara keseluruhan nilai mean variabel Total Quality Management
menunjukkan rata-rata keseluruhan sebesar 4,21 yang artinya Total Quality
Management pada PT. Sang Hyang Seri Sulawesi Selatan berada pada kategori
yang sangat baik, serta menunjukkan bahwa rata-rata responden penelitian
memberikan respon yang cukup setuju pada variabel Total Quality Management
dengan dimensi fokus pelanggan, manajemen puncak, manajemen proses,
pembanding, dan keterlibatan karyawan & lingkungan kerja.

Organisasi. Terdapat 10 butir pertanyaan yang mencerminkan
ganisasi yakni inisiatif individual, toleransi terhadap tindakan
manajemen, pengarahan, dan integrasi.

v
L J
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Sangat . . Sangat
Pertanyaan Rendah Rendah  Sedang Tinggl Tinggi Total Mean Kriteria
n % n % n % n % n % n %

Inisiatif Individual
Karyawan memiliki
kebebasan  untuk
menyampaikan 6 87 25 362 21 304 17 246 69 100 371  Baik
pendapat mereka
tanpa rasa takut
atau hambatan.
Perusahaan
memberikan
dukungan kepada 3 43 16 232 30 435 20 29.0 69 100 3.97 Baik
karyawan mencapai
potensi maksimal.
Toleransi terhadap Tindakan Berisiko
Perusahaan mendorong
karyawan berpartisipasi 5 72 19 275 30 435 15 217 69 100 3.8 Baik
dalam pengambilan
keputusan.
Perusahaan memberikan
toleransi tindakan
berisiko dalam 3 43 17 246 27 391 22 319 69 100 3.99 Baik
menyelesaikan
pekerjaan.
Dukungan Manajemen
Manajemen berinteraksi
dengan karyawan dalam 2 29 19 275 28 406 20 290 69 100 396  Baik
menjalankan pekerjaan
sehari-hari.
Perusahaan mengakui &
memberikan
penghargaan kepada 2 29 24 348 24 348 19 275 69 100 3.87 Baik
karyawan yang
berprestasi.
Pengarahan
Perusahaan memiliki
kepemimpinan yang jelas 1 14 16 232 31 449 21 304 69 100 4.04 Baik
dan inspiratif.
Perusahaan melakukan
pengarahan kerja secara 2 29 13 188 36 522 18 261 69 100 4.01 Baik
rutin.
Integrasi
Karyawan berkolaborasi
dengan tim  dalam - - 11 159 20 420 290 420 69 100 426 ~SandA
menyelesaikan Baik
pekerj
Perus
kolabd - - 14 203 28 406 27 391 69 100 4.19  Baik
sama
karyay -
Sumb: ’ Diolah, 2024
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Berdasarkan pada Tabel 2.12 dapat dilihat pada pernyataan yang berkaitan
indikator Inisiatif individual, yakni sejauh mana karyawan menyampaikan pendapat
dan diberikan dukungan oleh perusahaan. Mayoritas responden menjawab tinggi
yaitu (37.0%), sedang (29.7%), sangat tinggi (26.8%), rendah (6.5%) dan tidak ada
responden yang menyatakan sangat rendah. Nilai mean variabel Budaya Organisasi
pada indikator inisiatif individual berada pada skor 3.8 yang dikategorikan sebagai
baik, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar responden merasa bahwa
perusahaan mendukung karyawan dalam menyampaikan pendapat dan inisiatif
mereka. Ini menunjukkan adanya kesadaran akan pentingnya memberikan ruang
bagi partisipasi aktif karyawan dalam proses pengambilan keputusan dan
pengembangan ide, yang merupakan aspek kunci dari budaya organisasi yang
inklusif dan kolaboratif.

Selanjutnya, dapat dilihat pada pertanyaan yang berkaitan indikator toleransi
terhadap tindakan berisiko, yakni sejauh mana perusahaan mendorong partisipasi
karyawan dalam pengambilan keputusan. Mayoritas responden menjawab tinggi
yaitu (41.3%), sangat tinggi (26.8%), sedang (26.1%), rendah (5.8%) dan tidak ada
responden yang menyatakan sangat rendah. Nilai mean pada indikator toleransi
terhadap tindakan berisiko berada pada skor 3.9 yang dikategorikan sebagai baik,
dapat disimpulkan bahwa responden merasa bahwa perusahaan memberikan
dukungan yang memadai untuk inisiatif dan partisipasi karyawan dalam pengambilan
keputusan, termasuk dalam situasi yang melibatkan risiko.

Adapun, pernyataan pada indikator dukungan manajemen, yakni sejauh mana
manajemen berinteraksi dengan karyawan dalam tugas sehari-hari dan memberikan
penghargaan kepada karyawan yang berprestasi. Mayoritas responden menjawab
tinggi yaitu (37.7%), sedang (31.2%), sangat tinggi (28.3%), rendah (2.9%), dan tidak
ada responden yang menyatakan sangat rendah. Nilai mean pada indikator
dukungan manajemen pada skor 3.98 yang dikategorikan sebagai baik, dapat
disimpulkan bahwa mayoritas responden merasa bahwa PT. Sang Hyang Seri
memberikan dukungan yang memadai terhadap karyawan dalam menjalankan tugas
mereka dan menghargai kinerja yang baik.

Pada indikator Pengarahan, yakni memastikan perusahaan memiliki visi, strategi,
dan komunikasi yang jelas untuk mencapai tujuan bersama. Mayoritas responden
menjawab tinggi yaitu (48.6%), sangat tinggi (28.3%), sedang (21.0%), rendah (2.2%)
dan tidak ada responden yang menyatakan sangat rendah. Nilai mean variabel
Budaya Organisasi pada indikator pengarahan berada pada skor 4.03 yang
dikategorikan sebagai baik, dapat disimpulkan bahwa responden merasa bahwa PT.
Sang Hyang Seri memiliki kepemimpinan yang jelas dan inspiratif serta melakukan
pengarahan keria secara rutin.

ndikator Integrasi, yakni seberapa baik karyawan bekerja sama
. | auh mana perusahaan mendorong kerja sama tim di antara

1 s responden menjawab tinggi yaitu (41.3%), sangat tinggi
o 8.1%) dan tidak ada responden yang menyatakan rendah dan

ni mean pada indikator integrasi berada pada skor 4.23 yang

jai sangat baik, dapat disimpulkan bahwa responden memiliki
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persepsi yang sangat positif terhadap kerja sama dalam tim dan dukungan
perusahaan terhadap kolaborasi antar karyawan. Berdasarkan Tabel 2.12 yang berisi
tanggapan responden terkait setiap dimensi variabel, dapat diambil kesimpulan
mengenai budaya organisasi sebagai berikut:

Tabel 2. 13 Rekapitulasi Variabel Budaya Organisasi

Budaya Organisasi

Dimensi Mean Kategori
Inisiatif Individual 3.8 Baik
Toleransi Terhadap Tindakan Berisiko 3.9 Baik
Dukungan Manajemen 3.9 Baik
Pengarahan 4.0 Baik
Integrasi 4.23 Sangat Baik
Rata-Rata 3.98 Baik

Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2024

Berdasarkan rata-rata dimensi variabel Budaya Organisasi diperoleh nilai mean
paling tinggi pada dimensi integrasi, menunjukkan bahwa perusahaan telah
membangun kolaborasi yang baik antar tim dalam menyelesaikan pekerjaan.
Sementara itu, indikator dengan nilai mean terendah adalah Inisiatif Individual, yang
mengindikasikan bahwa perusahaan perlu meningkatkan dukungan terhadap
tanggung jawab dan independensi karyawan dalam mengemukakan pendapat serta
mengambil inisiatif. Secara keseluruhan, nilai rata-rata untuk variabel Budaya
Organisasi adalah 3.98, yang masuk kategori "Baik." Hal ini menunjukkan bahwa PT.
Sang Hyang Seri Sulawesi Selatan memiliki budaya organisasi yang baik, meskipun
ada beberapa area, terutama inisiatif individual, yang dapat ditingkatkan. Mayoritas
responden memberikan tanggapan yang cukup setuju terhadap indikator-indikator
seperti inisiatif individual, toleransi terhadap tindakan berisiko, dukungan
manajemen, pengarahan, dan integrasi, menandakan adanya budaya yang kondusif
namun masih memerlukan peningkatan di beberapa area untuk mencapai hasil yang
optimal.

Kinerja Organisasi. Variabel kinerja organisasi terdapat 7 butir pertanyaan yang
mencerminkan dimensi kinerja organisasi yakni kinerja keuangan dan kinerja
operasional. Dalam variabel ini diajukan pernyataan kepada responden dengan
frekuensi sebagai berikut:
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Tabel 2. 14 Tanggapan responden terhadap variabel Kinerja Organisasi

Sangat Sangat Total
Pertanyaan Rendah Tinggi Mean Kriteria
n % n % n % n % n % n %

Rendah  Sedang Tinggi

Kinerja Keuangan

Perusahaan

mencapal 7 101 39 565 23 333 69 100 423 Sangat
keuntungan yang Baik
ditargetkan.

Perusahaan

mengendalikan biaya

produksi agar sesuai 1 43 11 159 37 536 20 29.0 69 100 4.1 Baik
dengan target atau

lebih rendah.

Kinerja Operasional

Karyawan  merasa

sistem kerja

mendukung 12 174 35 507 22 319 69 100 4.14 Baik
peningkatan

produktivitas.

Perusahaan  dapat
mencakup  seluruh

lingkup pasar dengan 3 43 10 145 31 449 25 362 69 100 4.13 Baik

menggunakan

sumber daya

minimum.

Perusahaan mampu

berinovasi dan

memperkenalkan 13 188 38 551 18 26.1 69 100 4.07 Baik
produk baru di saat

yang tepat.

Efektivitas kendali

dan pengawasan 13 188 35 50.7 18 26.1 69 100 4.12 Baik
perusahaan.

Perusahaan

mencapal — pangsa 1 14 9 130 39 565 20 290 69 100 4.13  Baik
pasar yang

ditargetkan.

Sumber: Data Primer yang Telah Diolah, 2024

Berdasarkan pada Tabel 2.14 dapat dilihat pada pernyataan yang berkaitan
indikator kinerja keuangan, yakni keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan
keuangannya. Mayoritas responden menjawab tinggi yaitu (55.1%), sangat tinggi
(31.2%), sedang (13%), rendah (4.3%) dan tidak ada responden yang menyatakan
sangat rendah. Nilai mean variabel Kinerja Organisasi pada indikator kinerja
keuangan berada pada skor 4.17 yang dikategorikan sebagai baik, dapat disimpulkan

—_— sponden puas dengan kinerja keuangan PT. Sang Hyang Seri.

ndikator kinerja operasional, yakni seberapa baik sistem kerja
livitas, inovasi produk, efektivitas pengendalian, dan pencapaian
ritas responden menjawab tinggi yaitu (51.6%), sangat tinggi
6.5), rendah (2.9%) dan tidak ada responden yang menyatakan

i mean pada indikator kinerja operasional berada pada skor 4.12
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yang dikategorikan sebagai baik, dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden
puas dengan kinerja operasional PT. Sang Hyang Seri. Kinerja operasional yang baik
dapat meningkatkan efisiensi, keuntungan, dan daya saing perusahaan.
Berdasarkan Tabel 2.14 yang berisi tanggapan responden terkait setiap dimensi
variabel, dapat diambil kesimpulan mengenai kinerja organisasi sebagai berikut:

Tabel 2. 15 Rekapitulasi Variabel Kinerja Organisasi

Kinerja Organisasi

Dimensi Mean Kategori
Kinerja Keuangan 4.17 Baik
Kinerja Operasional 4.12 Baik
Rata-Rata 4.14 Baik

Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2024

Berdasarkan rata-rata dimensi variabel Kinerja Organisasi diperoleh nilai mean
paling tinggi pada dimensi kinerja keuangan, Hal ini menunjukkan bahwa PT. Sang
Hyang Seri Sulawesi Selatan memiliki kinerja keuangan yang baik, dengan
kemampuan mencapai keuntungan yang ditargetkan dan mengendalikan biaya
produksi. Selain itu, PT. Sang Hyang Seri Sulawesi Selatan menunjukkan kinerja
operasional yang baik, dengan sistem kerja yang mendukung produktivitas, efisiensi
dalam penggunaan sumber daya, kemampuan inovasi, kendali dan pengawasan
yang efektif, serta pencapaian pangsa pasar yang sesuai target. Meskipun demikian,
perusahaan masih dapat meningkatkan inovasi dan pengawasan untuk mencapai
hasil operasional yang lebih optimal. Secara keseluruhan, nilai rata-rata variabel
Kinerja Organisasi adalah 4.14, yang berarti bahwa Kinerja Organisasi di PT. Sang
Hyang Seri berada dalam kategori "Baik.” Hal ini juga menunjukkan bahwa rata-rata
responden dalam penelitian ini memberikan tanggapan yang cukup setuju terhadap
kinerja organisasi berdasarkan indikator kinerja keuangan dan kinerja operasional.

2.5.3 Analisis Model Pengukuran (Outer Model)

Uji Validitas Konvergen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa korelasi antara
setiap indikator dan konstruknya ditunjukkan oleh nilai loading factor. Nilai loading
factor yang rendah, menunjukkan bahwa tidak berkontribusi signifikan dalam model
pengukuran. Penggunaan software SmartPLS memungkinkan untuk mengevaluasi
reliabilitas indikator melalui hasil pengujian outer loading. Jika skornya minimal 0,5,
indikator dianggap reliabel. Dalam konteks validitas konvergen, indikator dianggap
valid jika loading factor-nya cukup tinggi, dengan nilai antara 0,5 hingga 0,6 dianggap
sudah memadai jika reliabilitas konstruk memenuhi syarat (Ghozali & Latan, 2015).

- il validitas outer loading, semua indikator dalam
{ gap valid secara validitas butir, menunjukkan bahwa mereka
ang memadai dengan konstruk yang ingin diukur, yaitu Total
it (TQM), Budaya Organisasi (BO), dan Kinerja Organisasi (KO).

PL
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Tabel 2.16 Nilai Loading Factor

. Budaya Kinerja
Indikator TQM OrganiZasi Organi é asi Keterangan
TOM1 0.737 Valid
TOM2 0.743 Valid
TQM3 0.731 Valid
TOM4 0.759 Valid
TQM5 0.742 Valid
TQOM6 0.730 Valid
TQM7 0.652 Valid
TOMS8 0.645 Valid
TQM9 0.621 Valid
TOM10 0.717 Valid
TQM11 0.754 Valid
TOM12 0.783 Valid
BO1 0.880 Valid
BO2 0.806 Valid
BO3 0.823 Valid
BO4 0.814 Valid
BO5 0.809 Valid
BO6 0.811 Valid
BO7 0.864 Valid
BO8 0.733 Valid
BO9 0.784 Valid
BO10 0.824 Valid
KO1 0.826 Valid
KO2 0.739 Valid
KO3 0.798 Valid
KO4 0.869 Valid
KO5 0.885 Valid
KO6 0.820 Valid
KO7 0.801 Valid

Sumber: Data Primer yang telah diolah, 2024

Data pada Tabel 2.16 menunjukkan masing-masing variabel dan indikator
semuanya berada di atas 0,6 sehingga memenuhi persyaratan. Oleh karena itu,
berdasarkan validitas outer loading, seluruh item atau indikator dapat dianggap valid,
sehingga item-item variabel tersebut memenuhi validitas konvergen. Selain itu, cara
lain untuk menentukan validitas konvergen adalah dengan melihat nilai Average
Variance Extract (AVE) masing-masing indikator, untuk model yang baik nilai yang
dibutuhkan harus > 0,50 (Ghozali & Latan, 2015). Berikut nilai Average Variance

— ri data hasil pengujian penelitian.
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Tabel 2. 17 Nilai Average Variance Extracted

Variabel Average variance extracted (AVE) Validitas
TOM 0.518 Valid
Budaya Organisasi 0.666 Valid
Kinerja Organisasi 0.674 Valid

Sumber: Data Primer yang Telah Diolah, 2024

Berdasarkan Tabel 2.17, nilai Average Variance Extracted (AVE) untuk variabel
Budaya Organisasi dan Kinerja Organisasi masing-masing adalah 0,666 dan 0,674,
sedangkan untuk variabel Total Quality Management (TQM) adalah 0,518. Meskipun
demikian, karena semua nilai AVE untuk variabel Budaya Organisasi, Kinerja
Organisasi, dan TQM melebihi 0,50 (Ghozali & Latan, 2015), maka dapat disimpulkan
bahwa setiap variabel telah memenubhi kriteria konvergen validity yang diperlukan dan
dapat dianggap valid.

Uji Validitas Diskriminan. Untuk memastikan bahwa setiap konsep dari masing-
masing model laten berbeda dengan variabel lainnya, dapat digunakan nilai cross-
loading. Validitas diskriminan dievaluasi berdasarkan nilai cross-loading, di mana
korelasi antara konstruk dengan item pengukuran harus lebih besar daripada korelasi
dengan konstruk lainnya. Nilai cross-loading factor digunakan untuk menentukan
apakah suatu konstruk memiliki diskriminan yang memadai dengan membandingkan
nilai cross-loading factor antara konstruk yang dimaksud dengan konstruk lainnya.
Oleh karena itu, hasil uji validitas diskriminan pada penelitian ini memberikan
informasi yang berguna untuk memastikan bahwa setiap konsep dari model laten
berbeda dengan variabel lainnya.

Tabel 2. 18 Nilai Cross Loading

Variabel Indikator TQM BO KO

TQM1 0.737 0.496 0.644

TQM2 0743 0539  0.607

TQMS3 0.731 0.470 0.522

TQM4 0.759 0.564 0.615

TQMS 0.742 0.575 0.471

TOM6 0.730 0.482 0.621

Total Quality Management
TQM7 0.652 0.353 0.469

TQMS8 0.645 0.397 0.456

TQM9 0.621 0.438 0.504

TQM10 0717 0698 0.575

TQM11 0.754 0.689 0.596

— TQM12 0.783 0.743 0.629

-
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Lanjutan Tabel 2.18

Variabel Indikator TQM BO KO

BO1 0.645 0.880 0.567

BO2 0.646 0.806 0.631

BO3 0.594 0.823 0.595

BO4 0.658 0.814 0.630

o BO5 0.622 0.809 0.579

Budaya Organisasi BO6 0591 0811  0.637
BO7 0.579 0.864 0.627

BO8 0.614 0.733 0.602

BO9 0.602 0.784 0.654

BO10 0.672 0.824 0.659

KO1 0.625 0.536 0.826

KO2 0.529 0.498 0.739

KO3 0.683 0.727 0.798

Kinerja Organisasi KO4 0.698 0.647 0.869
KO5 0.687 0.653 0.885

KO6 0.618 0.656 0.820

KO7 0.640 0.612 0.801

Sumber: Data Primer yang Telah Diolah, 2024.

Hasil uji validitas diskriminan dengan menggunakan nilai cross-loading yang
diperoleh setiap variabel pada kolom merupakan nilai tertinggi dibandingkan dengan
nilai cross-loading variabel lain, sehingga item setiap variabel memenuhi validitas
diskriminan.

Uji Reliabilitas Konstruk. Uji reliabilitas digunakan untuk membuktikan bahwa
instrumen mengukur akurasi, konsistensi, dan ketepatan konstruk. Composite
Reliability dan Cronbach's Alpha adalah dua cara untuk mengukur reliabilitas
konstruk dengan indikator reflektif. Nilai Composite Reliability harus lebih besar dari
0.70 menurut Rule of Thumb. (Ghozali & Latan, 2015)

Tabel 2. 19 Nilai Reliabilitas Konstruk

Composite Composite

Variabel Cro;;bf]‘;h S eliability  reliability  Reliabilitas
P (rho_a) (rho_c)
Total Quality 0.944 0.944 0.952 Reliabel
management
= hisasi 0.919 0.923 0.935 Reliabel
sasi 0.915 0.921 0.928 Reliabel

ner yang Telah Diolah, 2024.
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Berdasarkan Tabel 2.19 Total Quality Management, Budaya Organisasi, dan
Kinerja Organisasi sudah memiliki reliabilitas yang baik atau terkategori reliabel
karena kriteria pengujian lebih dari 0,60 bahkan semuanya > 0,70.

2.5.4 Analisis Model Struktural (Inner Model)

Pada penelitian ini, pengujian R-square digunakan untuk menganalisis model
struktural atau seberapa besar variasi perubahan variabel independen
mempengaruhi variabel dependen. Nilai R-square 0.75, 0.50, dan 0.25 masing-
masing menunjukkan model yang kuat, moderat, dan lemah (Ghozali & Latan,
2015:82).

Tabel 2. 20 Nilai R-Square

Variabel R-Square
Kinerja Organisasi 0.676
Budaya Organisasi 0.585

Sumber: Data Primer yang Telah Diolah, 2024.

Berdasarkan Tabel 2.20, nilai R-square untuk variabel Kinerja Organisasi adalah
0,676, yang menjelaskan bahwa sekitar 67,6% variasi dalam kinerja organisasi dapat
dijelaskan oleh model. Nilai ini juga mendekati kategori moderat. Ini berarti bahwa
Total Quality Management memiliki pengaruh sebesar 67,6% terhadap Kinerja
Organisasi, sementara 32,4% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain.

Sementara itu, nilai R-square untuk variabel Budaya Organisasi adalah 0,585,
yang menunjukkan bahwa sekitar 58,5% dari variasi dalam budaya organisasi dapat
dijelaskan oleh model. Sesuai dengan klasifikasi yang diberikan, nilai ini mendekati
kategori moderat. Ini mengimplikasikan bahwa Total Quality Management memiliki
pengaruh sebesar 58,5% terhadap Budaya Organisasi, sementara 41,5% sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain.

Berdasarkan nilai-nilai R-square tersebut, model untuk kedua variabel dapat
diklasifikasikan sebagai moderat, yang berarti model tersebut cukup untuk
menjelaskan variasi dalam variabel dependen, tetapi masih memungkinkan adanya
pengaruh dari faktor lain yang tidak dimasukkan ke dalam model.

2,55 Pengujian Hipotesis (Koefisien Jalur)

Setelah semua pengujian validitas dan reliabilitas dilakukan dan tidak ada masalah
yang ditemukan, langkah selanjutnya adalah melakukan pengujian dengan metode
Bootstrap untuk menganalisis hubungan hipotesis dan menentukan apakah hipotesis

G k. Variabel internal Total Quality Management (X) memiliki 5
{ Kili 12 butir pertanyaan, variabel budaya organisasi (Z) memiliki 5
nkili 10 butir pertanyaan dan kinerja organisasi (Y) dengan 2
Kili 7 butir pertanyaan.

.-,h
H.
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Gambar 2. 1 Model Pengujian Bootstrapping

Bootstrap digunakan untuk menemukan nilai koefisien jalur yang secara statistik
signifikan dan berdampak positif. Nilai T-statistic digunakan dalam prosedur
bootstrapping untuk mengukur tingkat signifikansi pengujian hipotesis. Pengujian
hipotesis dianggap signifikan jika nilai P-value (< 0.05) dan nilai T-statistic (> 1.96).

1. Pengaruh Langsung

Uji pengaruh langsung dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh vairabel
independent mempengaruhi variabel dependent yaitu maupun pengaruh variabel
intervening. Penelitian ini harus memenuhi persyaratan t-statistic (>1.96) dan p-value
(<0.05) untuk dikatakan signifikan. Berdasarkan hasil pengujian didapatkan hasil
sebagai berikut:

Tabel 2. 21 Hasil Uji Pengaruh Langsung

. T statistics
Indikator (|O/STDEV]) P values
Total Quality Management - Kinerja Organisasi 3.917 0.000
Total Quality Management - Budaya Organisasi 14.238 0.000

Sumber: Data Primer yang Telah Diolah, 2024.

Berdasarkan Tabel 2.21 TQM (X) memiliki pengaruh langsung yang kuat terhadap

Y) dan Budaya Organisasi (Z). Semua hasil ini memiliki tingkat
ggi, dengan t-statistic melebihi 1.96 dan p-value kurang dari 0.05,
ria yang telah ditentukan sehingga semua hubungan pengaruh
ruh secara signifikan maka semua hipotesis dapat diterima.
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2. Pengaruh Tidak Langsung

Pengujian ini untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel intervening yaitu
budaya organisasi (Z) dalam penelitian ini. Pengujian ini harus signifikan dengan t-
statistic (>1.96) dan p-value (<0.05). Berdasarkan pengujian pengaruh tidak langsung
yang telah dilakukan didapatkan hasil sebagai berikut:

Tabel 2. 22 Hasil Uji Pengaruh Tidak Langsung

. T statistics
Indikator (IO/STDEV)) P values
Total Quality Management - Budaya 2678 0.007

Organisasi >Kinerja Organisasi
Sumber: Data Primer yang Telah Diolah, 2024.

Berdasarkan hasil ini, dapat diinterpretasikan bahwa variabel Budaya Organisasi
(2) memediasi hubungan antara Total Quality Management (X) dan Kinerja
Organisasi (Y). Artinya, Total Quality Management tidak hanya memiliki pengaruh
langsung terhadap Kinerja Organisasi, tetapi juga memiliki pengaruh tidak langsung
melalui perantaraan Budaya Organisasi.

Nilai T statistik 2.678 > 1.96, dan P values 0.007 < 0.05, menunjukkan bahwa
pengaruh tersebut signifikan secara statistik. Nilai koefisien 0.295 menunjukkan
pengaruh yang moderat. Menurut Rosenthal & Rosnow (2008), dalam konteks
banyak penelitian manajemen, nilai koefisien di sekitar 0.2 hingga 0.3 sering
dianggap cukup berarti, terutama ketika mempertimbangkan kompleksitas organisasi
dan berbagai faktor yang mempengaruhi kinerja. Efek moderat sering kali cukup
berarti karena mencerminkan pengaruh yang substansial dalam konteks variabilitas
tinggi di antara subjek dan situasi yang diteliti.

3. Pengaruh Total

Pengaruh total (total effect) dilakukan untuk menghitung presentasi pengaruh
langsung dari variabel independent terhadap variabel dependent dengan melihat nilai
original sample . Adapun data hasil pengolahan boostrapping berikut ini:

Tabel 2. 23 Hasil Uji Total Effect

Indikator s:nzlr?llen?(l))
Total Quality Management (X) - Kinerja Organisasi (Y) 0.784
Total Quality Management (X) - Budaya Organisasi (Z) 0.765
Total Quality Management (X) - Budaya Organisasi (Z) - Kinerja 0.295

Organisasi (Y)

— ner yang Telah Diolah, 2024.
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Berdasarkan Tabel 2. 23 dapat disimpulkan bahwa:

1. Pengaruh langsung Total Quality Management terhadap Kinerja Organisasi
adalah sebesar 0.784 yang artinya jika Total Quality Management
meningkat, maka Kinerja Organisasi dapat meningkat sebesar 78.4%
sehingga hubungan kedua variabel tersebut adalah berpengaruh secara
positif.

2. Pengaruh langsung Total Quality Management terhadap Budaya
Organisasi adalah sebesar 0.765 yang artinya jika Total Quality
Management meningkat, maka budaya Organisasi dapat meningkat
sebesar 76.5% sehingga hubungan kedua variabel tersebut adalah
berpengaruh secara positif.

3. Pengaruh tidak langsung Total Quality Management terhadap Kinerja
Organisasi melalui Budaya Organisasi memiliki estimasi koefisien sebesar
0.295. Ini menunjukkan bahwa sekitar 29.5% dari efek Total Quality
Management pada Kinerja Organisasi dijelaskan oleh perubahan yang
terjadi dalam Budaya Organisasi. Meskipun dampak langsung dari Total
Quality Management terhadap Kinerja Organisasi tetap signifikan, namun
Budaya Organisasi juga memediasi sebagian dari hubungan ini.

Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa Total Quality Management
memiliki pengaruh yang kuat terhadap Budaya Organisasi dan Kinerja Organisasi
secara langsung, serta sebagian melalui mediasi oleh Budaya Organisasi. Dengan
demikian, implementasi Total Quality Management dapat membentuk budaya
organisasi yang kuat dan berdampak positif pada kinerja organisasi secara
keseluruhan.

4. Hasil Pengujian Hipotesis

Hasil uji jalur sebelumnya menunjukkan bahwa signifikansi parameter yang
diestimasi menunjukkan hubungan antara variabel penelitian. Nilai pada output path
coefficients digunakan sebagai dasar untuk menguji hipotesis. Untuk mengurangi
masalah ketidaknormalan data penelitian, pengujian ini menggunakan algoritma
boostrapping. Jumlah T-statistical dan P-value dapat digunakan untuk mengevaluasi
hipotesis. Jika T-statistical > 1,96 dan P-Value < 0,05, maka hipotesis dianggap
diterima, sedangkan jika tidak memenuhi persyaratab maka hipotesis ditolak.

Tabel 2. 24 Hasil Pengujian Hipotesis

ndikator Sggiglil T statistics Ket. P
©) (|O/STDEV|) values
Total Qual.ity Management - Kinerja 0.489 3.917 > 1.96 0.000
- hnagement > Budaya 0.765 14.238 >1.96 0.000
anagement > Budaya 0.295 2.678 >1.96 0.007

inerja Organisasi

ner yang Telah Diolah, 2024.
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Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 2.24 maka hipotesis pengaruh variabel

dijelaskan sebagai berikut:
Hi = Total Quality Management (X) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Organisasi (Y) PT. Sang Hyang Seri Sulawesi

Selatan.

Pada hasil pengujian jalur koefisien, nilai P-value sebesar (0.000 < 0.05)
berada pada angka lebih kecil dan T-statistik (3.917 > 1.96) yang berarti signifikan.
Nilai estimasi koefisien original sample sebesar 0,489 bertanda positif. Hal ini
mengindikasikan hubungannya positif, sehingga Hai diterima. Artinya, semakin tinggi
nilai TQM yang diterapkan dalam suatu organisasi, maka berdampak pada
peningkatan kinerja organisasinya.

H> = Total Quality Management (X) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Budaya organisasi (Z) PT. Sang Hyang Seri Sulawesi

Selatan.

Pada hasil pengujian jalur koefisien, nilai P-value sebesar (0.000 < 0.05)
berada pada angka lebih kecil dan T-statistik (14.238 > 1.96) yang berarti signifikan.
Nilai estimasi koefisien original sample sebesar 0,765 bertanda positif. Hal ini
mengindikasikan hubungannya positif, sehingga H: diterima. Artinya, semakin tinggi
nilai TQM yang diterapkan dalam suatu organisasi, maka semakin tinggi pula budaya
organisasi yang berkembang dalam organisasi tersebut.

Hs = Total Quality Management (X) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja organisasi (Y) melalui Budaya Organisasi (Z) PT.

Sang Hyang Seri Sulawesi Selatan.

Pada hasil pengujian jalur koefisien, nilai P-value sebesar (0.000 < 0.05)
berada pada angka lebih kecil dan T-statistik (3.917 > 1.96) yang berarti signifikan.
Nilai estimasi koefisien original sample sebesar 0,489 bertanda positif. Hal ini
mengindikasikan hubungannya positif, sehingga Hs diterima. Artinya, semakin tinggi
nilai Total Quality Management yang diterapkan dalam suatu organisasi, semakin
kuat dan positif pula karakteristik budaya organisasi yang berdampak positif pada
kinerja organisasi secara keseluruhan.

2.6 Pembahasan Penelitian

Fokus penelitian ini adalah pengaruh total quality management terhadap kinerja
organisasi melalui budaya organisasi. Berdasarkan hasil penelitian, sub bab ini akan
menjelaskan tiap hipotesis yang terdapat dalam penelitian.

fotal Quality Management Terhadap Kinerja Organisasi

T
PL nunjukkan bahwa Total Quality Management (TQM) berpengaruh

in terhadap kinerja organisasi PT. Sang Hyang Seri Sulawesi
T. Sang Hyang Seri Sulawesi Selatan meningkatkan kinerja

— ui penerapan TQM dengan fokus pada beberapa indikator TQM.
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Pertama, dengan memprioritaskan kepuasan pelanggan, perusahaan memastikan
bahwa produk dan layanan yang diberikan sesuai dengan harapan pelanggan, yang
meningkatkan loyalitas dan reputasi perusahaan. Selain itu, perusahaan memperkuat
manajemen proses melalui kepatuhan terhadap standar operasional dan inovasi
dalam pengujian sertifikasi benih sehingga meningkatkan efisiensi dan kualitas
produk. Perusahaan juga memberikan kebebasan kepada karyawan untuk berinovasi
dan mengambil inisiatif, serta terus memberikan pelatihan dan pengembangan untuk
meningkatkan keterampilan dan pengetahuan karyawan. Manajemen puncak harus
terus berinteraksi secara positif dengan karyawan untuk menciptakan lingkungan
kerja yang suportif. Terakhir, dengan melakukan benchmarking terhadap praktik
terbaik dari perusahaan lain, PT. Sang Hyang Seri mengadopsi strategi yang telah
terbukti efektif dan terus berinovasi untuk meningkatkan kualitas produk dan layanan.
Implementasi menyeluruh dari indikator TQM ini membantu PT. Sang Hyang Seri
Sulawesi Selatan mencapai kinerja organisasi yang lebih baik.

Penjelasan lebih rinci pada dimensi fokus pelanggan, yang mendapatkan
nilai mean tertinggi, menunjukkan bahwa perusahaan memperhatikan dengan serius
kepentingan dan kepuasan pelanggan. Hal ini merupakan aspek yang sangat penting
dalam meningkatkan kinerja suatu perusahaan. PT. Sang Hyang Seri Sulawesi
Selatan mengutamakan pelanggan sebagai prioritas utama, sebagaimana tercermin
dari tingginya tanggapan positif responden terhadap kebijakan perusahaan dalam
memastikan kepuasan pelanggan dalam setiap aspek operasionalnya. Perusahaan
ini secara konsisten berusaha untuk memproduksi beras dan benih dengan kualitas
terbaik, serta memperhatikan keluhan pelanggan terkait masalah kuantitas. Selain
itu, PT. Sang Hyang Seri juga menjaga hubungan yang baik dengan pelanggan
sebagai bagian dari strategi untuk mempertahankan loyalitas pelanggan dan
meningkatkan reputasi perusahaan.

Di sisi lain, nilai mean terendah pada keterlibatan karyawan & lingkungan
kerja. Hal ini dikarenakan terdapat indikasi bahwa masih ada sebagian karyawan
yang merasa kurang memiliki kebebasan untuk berinovasi dan mengambil inisiatif
dalam pekerjaan mereka. Meskipun demikian, secara keseluruhan, rata-rata
responden memberikan tanggapan positif terhadap upaya perusahaan dalam
memberikan pelatihan dan pendidikan kepada karyawan untuk meningkatkan
keterampilan dan pengetahuan mereka. PT. Sang Hyang Seri Sulawesi Selatan telah
banyak memberikan pelatihan kepada karyawan, termasuk pelatihan sertifikasi benih
dan laboratorium, ISO LSSM, ISO 9001:2015, YTDP (Young Tallent Development
Program) dan program-program lainnya. Hal ini menunjukkan komitmen PT. Sang
Hyang Seri Sulawesi Selatan dalam meningkatkan kemampuan dan kompetensi
karvawan serta menciptakan lingkungan kerja yang kondusif untuk pengembangan

berdampak pada peningkatan kinerja organisasi.
. | Ha dimensi manajemen proses, PT. Sang Hyang Seri Sulawesi
1 hn komitmen yang kuat dalam mengikuti dan menerapkan standar
o haan (SOP) yang telah ditetapkan. Selain itu, PT. Sang Hyang
tan juga aktif dalam mengatasi tantangan yang muncul dalam

jemen mutu (kualitas). Sebagai contoh, unit produksi benih di
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Kabupaten Maros berusaha meningkatkan kualitas dengan cara memperoleh
pengujian label sertifikat benih secara mandiri, tanpa harus mengajukan permohonan
kepada Balai Pengawasan dan Sertifikasi Benih Tanaman Pangan (BPSBTP),
sebagaimana yang telah dilakukan di Kabupaten Pinrang. Pada dimensi manajemen
puncak mencakup peran atasan dalam berinteraksi dengan karyawan. Mayoritas
responden memberikan tanggapan positif terkait interaksi dengan manajemen
puncak. Hal ini dapat dipahami karena di setiap unit di wilayah Sulawesi Selatan
memiliki jumlah karyawan yang relatif sedikit, sehingga karyawan dan atasan memiliki
kesempatan untuk lebih dekat satu sama lain. Sedangkan dimensi pembanding
memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan kinerjanya dengan mempelajari dan
mengevaluasi praktik terbaik dari perusahaan lain. PT. Sang Hyang Seri, sebagai
hasil merger dari perusahaan produksi benih sebelumnya, memiliki kesempatan
untuk belajar dari pengalaman dan praktik terdahulu. Proses ini memberikan
landasan yang kuat bagi perusahaan untuk terus berkembang dan meningkatkan
kualitas produk dan layanannya. Selain belajar dari pengalaman internal, PT. Sang
Hyang Seri juga memanfaatkan persaingan dengan perusahaan rival sebagai
motivasi untuk meningkatkan kualitas produk dan layanannya. Melalui
pembandingan dengan perusahaan lain, baik itu rival maupun non-rival, PT. Sang
Hyang Seri dapat mengidentifikasi area-area yang perlu diperbaiki dan mengadopsi
praktik terbaik dalam industri.

Sehingga, dapat disimpulkan bahwa penerapan Total Quality Management
(TQM) yang efektif berkontribusi positif terhadap kinerja organisasi secara
keseluruhan. (Al-Qhtani, 2015) Strategi TQM yang berkonsentrasi pada peningkatan
tingkat kepuasan pelanggan akan secara langsung meningkatkan kinerja organisasi
dan komitmen kepemimpinan dianggap sebagai elemen kunci untuk menjamin
keberhasilan penerapan praktik TQM di organisasi. Hal ini terbukti dengan hasil rata-
rata jawaban tertinggi responden terkait kinerja keuangan dan operasional di PT.
Sang Hyang Seri Sulawesi Selatan. Pada kinerja keuangan, PT. Sang Hyang Seri
telah mencapai target keuntungan yang ditetapkan, menunjukkan bahwa penerapan
TQM membantu dalam mengoptimalkan sumber daya dan meningkatkan efisiensi
keuangan perusahaan. Selain itu, perusahaan juga berusaha untuk mengelola biaya
dengan baik, yang merupakan indikator penting dari efektivitas manajemen dan
penerapan TQM. Sementara itu, dalam hal kinerja operasional, responden
menyatakan bahwa PT. Sang Hyang Seri telah berhasil dalam mengimplementasikan
sistem kerja yang dapat meningkatkan produktivitas perusahaan. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa penerapan TQM yang optimal membawa dampak positif
dalam meningkatkan efisiensi, keuntungan, dan kinerja organisasi secara
keseluruhan

litan yang menunjukkan bahwa Total Quality Management
. | f dan signifikan terhadap kinerja Organisasi sejalan dengan

1 Kukan oleh (Pambreni et al., 2019) yang menemukan ketika Total
o it (TQM) efektif, kinerja organisasi cenderung meningkat secara
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signifikan. Implementasi TQM yang baik dapat meningkatkan kepuasan pelanggan,
efisiensi operasional, inovasi produk, dan kualitas layanan, yang pada akhirnya akan
berdampak positif pada kinerja keseluruhan organisasi dan strategis.

2.6.2 Pengaruh Total Quality Management Terhadap Budaya Organisasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Total Quality Management berpengaruh positif
dan signifikan terhadap budaya organisasi. PT. Sang Hyang Seri Sulawesi Selatan
meningkatkan budaya organisasinya melalui TQM dengan memastikan kepuasan
pelanggan dalam setiap aspek operasional, memproduksi beras dan benih
berkualitas tinggi, serta menjaga hubungan yang baik dengan pelanggan. Selain itu,
peran manajemen puncak dalam mendukung kualitas dan interaksi positif dengan
karyawan membantu membentuk budaya yang mendorong inovasi dan peningkatan
berkelanjutan. Dengan demikian, TQM akan membantu menciptakan budaya kerja
yang inklusif, mendukung, dan berorientasi pada pencapaian target serta
peningkatan performa organisasi.

Total Quality Management memiliki peran penting dalam membentuk budaya
organisasi yang berfokus pada kualitas, partisipasi karyawan, orientasi pelanggan,
dan perbaikan berkelanjutan. Perusahaan yang menerapkan Total Quality
Management dapat mengubah orientasi budaya suatu organisasi menuju budaya
yang berkualitas dan pada akhirnya dapat meningkatkan kompetensi dalam
organisasi. Sebagaimana tercermin dari tingginya tanggapan positif responden
terhadap kebijakan perusahaan dalam memastikan kepuasan pelanggan dalam
setiap aspek operasionalnya. Perusahaan ini secara konsisten berusaha untuk
memproduksi beras dan benih dengan kualitas terbaik, serta memperhatikan keluhan
pelanggan terkait masalah kuantitas. Selain itu, PT. Sang Hyang Seri juga menjaga
hubungan yang baik dengan pelanggan sebagai bagian dari strategi untuk
mempertahankan loyalitas pelanggan dan meningkatkan reputasi perusahaan. Hal
Ini mencerminkan budaya organisasi yang berorientasi pada pelanggan, di mana
setiap langkah dan keputusan perusahaan diarahkan untuk memenuhi kebutuhan
dan harapan pelanggan.

Di sisi lain, peran dan komitmen manajemen puncak terhadap peningkatan
kualitas menciptakan budaya organisasi yang mendorong karyawan untuk
mengadopsi pembelajaran dan inovasi terhadap peningkatan terus-menerus.
Mayoritas responden memberikan tanggapan positif terkait interaksi dengan
manajemen puncak. Selain itu, manajemen puncak secara rutin melakukan evaluasi
kualitas produk, yang berkontribusi dalam membentuk budaya organisasi yang
berorientasi pada pencapaian target dan peningkatan performa secara berkelanjutan.

- karyawan & lingkungan kerja juga membentuk fondasi budaya
g t. Walaupun, masih ada sebagian karyawan yang merasa kurang
H."-’ bl N untuk berinovasi dan mengambil inisiatif dalam pekerjaan
cara keseluruhan, rata-rata responden memberikan tanggapan
aya perusahaan dalam memberikan pelatihan dan pendidikan
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kepada karyawan untuk meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka. Hal
ini menunjukkan komitmen perusahaan dalam meningkatkan kemampuan dan
kompetensi karyawan serta menciptakan budaya kerja yang inklusif dan mendukung.

Dalam pengaruhnya terhadap budaya organisasi, perusahaan yang
menerapkan TQM secara efektif dapat membantu perusahaan membangun budaya
organisasi yang positif dan mendukung pencapaian tujuan organisasi. (Ramadhani,
2011) mengemukakan bahwa implementasi TQM dapat mengubah orientasi budaya
suatu organisasi menuju budaya kualitas yang lebih menonjol, yang pada akhirnya
dapat meningkatkan kompetensi keseluruhan organisasi. Kunci keberhasilan dari
penerapan TQM sangat bergantung pada budaya organisasi yang mendorong
komitmen dari seluruh anggota organisasi. Hal ini terbukti dengan mayoritas
responden merasa bahwa PT. Sang Hyang Seri Sulawesi Selatan mendukung
karyawan dalam menyampaikan pendapat dan inisiatif mereka, serta memberikan
dukungan yang memadai untuk inisiatif dan partisipasi karyawan dalam pengambilan
keputusan, termasuk dalam situasi yang melibatkan risiko, merupakan bagian dari
pendekatan TQM yang mendorong partisipasi aktif karyawan dalam proses perbaikan
berkelanjutan. Selain itu, dukungan yang diberikan oleh manajemen kepada
karyawan dalam menjalankan tugas mereka dan pengarahan kerja yang jelas dan
inspiratif juga mendapat penilaian positif dari responden. Hal yang paling mencolok
adalah persepsi yang sangat positif terhadap kerja sama dalam tim dan dukungan
perusahaan terhadap kolaborasi antar karyawan. Keseluruhan, hasil penilaian ini
menunjukkan bahwa budaya organisasi di PT. Sang Hyang Seri cenderung inklusif,
kolaboratif, dan didukung oleh manajemen yang memahami pentingnya partisipasi
aktif karyawan dalam proses pengambilan keputusan dan pengembangan ide.

Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa Total Quality Management
berpengaruh positif dan signifikan terhadap budaya organisasi ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan (Failashufa, 2022) yang menemukan bahwa bahwa Total
Quality Management berpengaruh positif dan signifikan terhadap budaya organisasi.
Hasil penelitian menunjukkan budaya organisasi diwujudkan dengan adanya kerja
sama dari berbagai pihak sebagai pelaku organisasi dengan keterlibatan total dari
dan perbaikan yang berkesinambungan sehingga akan tercipta budaya organisasi
yang baik.

2.6.3 Pengaruh Total Quality Management Terhadap Kinerja Organisasi
Melalui Budaya Organisasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Total Quality Management berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja organisasi melalui budaya organisasi. Artinya, PT.

== ulawesi Selatan dapat meningkatkan kinerja organisasi dengan
g ecara efektif melalui penguatan budaya organisasi yang berfokus
1dP] asi, tanggung jawab, dan perbaikan berkelanjutan. Perusahaan
ngan kerja yang mendukung dan memberdayakan karyawan,
gkatkan partisipasi aktif karyawan dalam upaya peningkatan
i proses bisnis. Budaya organisasi yang baik akan meningkatkan
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motivasi dan keterlibatan karyawan, yang pada gilirannya dapat meningkatkan kinerja
organisasi secara keseluruhan. Perusahaan terus mendorong peningkatan dalam
praktik-praktik TQM dan memperkuat budaya organisasi yang mendukung nilai-nilai
TQM untuk mencapai keunggulan kompetitif yang berkelanjutan.

TQM yang efektif dapat mempengaruhi kinerja organisasi melalui budaya
organisasi, di mana perusahaan yang memiliki budaya yang baik akan cenderung
dapat meningkatkan kinerja organisasi. TQM tidak hanya merupakan sebuah
pendekatan manajemen untuk meningkatkan kualitas produk dan layanan, tetapi juga
berdampak pada budaya organisasi secara keseluruhan. (Alghamdi, 2018)
mengemukakan bahwa budaya organisasi yang mendukung nilai-nilai kualitas dan
inovasi akan memperkuat pengaruh positif TQM terhadap kinerja organisasi, upaya
kolektif dari seluruh anggota tim untuk mempelajari dan menerapkan prinsip-prinsip
TQM dalam budaya organisasi yang relevan akan membantu mencapai tujuan
organisasi dan meningkatkan kinerjanya secara keseluruhan.

Perusahaan telah menerapkan TQM dengan baik, sehingga memiliki budaya
organisasi yang berfokus pada kualitas dan perbaikan berkelanjutan. Namun, budaya
ini belum sepenuhnya menjadi pedoman yang kuat bagi karyawan, karena
perusahaan baru saja mengalami merger. Meskipun budaya organisasi memberikan
landasan yang kuat bagi karyawan PT. Sang Hyang Seri untuk berpartisipasi aktif
dalam upaya meningkatkan kualitas, efisiensi, dan efektivitas proses bisnis,
dampaknya belum optimal. Budaya organisasi yang saat ini ada belum sepenuhnya
membantu karyawan merasa didukung untuk berkontribusi secara positif. Akibatnya,
meskipun motivasi dan keterlibatan karyawan mulai meningkat, pengaruhnya
terhadap kinerja organisasi secara keseluruhan masih terbatas. Oleh karena itu,
perusahaan perlu terus mendorong peningkatan dalam praktik-praktik TQM dan
memperkuat budaya organisasi yang mendukung nilai-nilai TQM.

Dalam konteks ini, penerapan TQM dan pengembangan budaya organisasi
yang baik saling mendukung satu sama lain. Prinsip-prinsip TQM yang terintegrasi
dalam budaya organisasi dapat menjadi pendorong utama untuk meningkatkan
kinerja organisasi secara keseluruhan. (Al-Shami & Al-Sufif, 2024) yang menyatakan
Total Quality Management berpengaruh terhadap kinerja organisasi melalui budaya
organisasi, di mana Implementasi TQM yang berhasil membutuhkan dukungan dari
budaya organisasi yang sesuai, sementara budaya organisasi yang kuat dan
mendukung dapat membantu meningkatkan kinerja organisasi secara keseluruhan.

2.7 Kesimpulan dan Saran
2.7.1 Kesimpulan

— penelitian mengenai pengaruh Total Quality Management
- ganisasi melalui budaya organisasi pada PT. Sang Hyang Seri
H'I 2 F naka didapatkan kesimpulan sebagai berikut:

ty Management berpengaruh positif dan signifikan terhadap
anisasi PT. Sang Hyang Seri Sulawesi Selatan. Dengan

hasil penguijian hipotesis pertama diterima.
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2. Total Quality Management berpengaruh positif dan signifikan terhadap
budaya organisasi PT. Sang Hyang Seri Sulawesi Selatan. Dengan
pembuktian hasil pengujian hipotesis pertama kedua.

3. Total Quality Management berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja organisasi melalui budaya organisasi PT. Sang Hyang Seri Sulawesi
Selatan. Dengan pembuktian hasil pengujian hipotesis ketiga diterima.

2.7.2 Saran

Beberapa saran dapat diberikan sebagai bahan pertimbangan bagi perusahaan,

penelitian lanjutan maupun pihak-pihak yang berkepentingan adalah sebagai berikut:

1. Untuk meningkatkan kinerja organisasi melalui TQM, PT. Sang Hyang Seri

perlu mengadopsi praktik terbaik dari perusahaan-perusahaan sukses

melalui benchmarking dan pelatihan, sehingga dapat mengintegrasikan

strategi yang inovatif dan efektif ke dalam operasional mereka. Penguatan

kerja sama internal juga harus menjadi prioritas, dengan mendorong budaya

kerja yang terbuka dan kolaboratif antara departemen dan tim, sehingga

seluruh bagian organisasi dapat bekerja secara sinergis dalam mencapai

tujuan bersama. Dengan langkah-langkah ini, TQM dapat dioptimalkan untuk
mencapai kinerja organisasi yang lebih unggul.

2. Untuk meningkatkan budaya organisasi melalui TQM, PT. Sang Hyang Seri
harus fokus pada partisipasi karyawan dalam pengambilan keputusan untuk
meningkatkan rasa kepemilikan dan komitmen mereka terhadap, serta
penghargaan dan pengakuan terhadap kontribusi mereka agar karyawan
merasa dihargai dan termotivasi

3. PT. Sang Hyang Seri harus memberikan ruang bagi karyawan untuk
berbicara secara terbuka tentang masalah kualitas dan ide-ide inovatif,
perusahaan dapat menemukan cara-cara baru untuk meningkatkan efisiensi
dan mengurangi biaya. Evaluasi kualitas produk yang melibatkan masukan
dari berbagai tingkatan karyawan memungkinkan identifikasi masalah lebih
cepat dan solusi yang lebih kreatif, yang pada akhirnya membantu
mengendalikan biaya operasional. Mendorong budaya komunikasi terbuka
dan partisipasi aktif dalam perbaikan kualitas akan memperkuat kemampuan
organisasi untuk tetap kompetitif dan efisien..
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